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ABSTRAK
Jusriana.2019. Strategi Guru dalam Menghadapi Perbedaan Intelegensi Peserta
Didik pada Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Materi Perubahan
Wujud Benda Peserta Didik Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
Islahuddin Desa Kapidi Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu
Utara. Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Prodi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Islahuddin Desa Kapidi
Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara, Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Palopo. Dibawah Bimbingan Dr.Baderiah,
M.Ag. dan Nur Rahmah, S.Pd.I.,M.Pd.
Kata kunci : strategi guru,intelegensi siswa.
Masalah utama dalam penelitian ini adalah kurangnya penggunaan stategi
guru dalam menghadapi perbedaan intelegensi peserta didik dalam proses belajar
mengajar pada peserta didik kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Islahuddin desa Kapidi
Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara mata pelajaran IPA. Penelitian ini
secara umum untuk memperbaiki kualitas pembelajaran IPA dan penggunaan strategi
yang tepat di Madrasah Ibtidaiyah Islahuddin desa Kapidi dalam menghadapi
perbedaan intelegensi peserta didik.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Islahuddin
Desa Kapidi pada semester ganjil tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah siswa 13
orang. Adapun materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perubahan wujud
benda, alat pengumpul data yang digunakan terdiri dari instrumen pembelajaran,
evaluasi (Dokumentasi, observasi dan wawancara).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan strategi yang
tepat sesuai dengan mata pelajaran maka hasil belajar siswa mengalami perubahan
secara signifikan. Dan pebedaan intelegensi peserta didik dapat diatasi secara
optimal. Dengan demikian, Penelitian Kualitatif Deskriptif Ini Dilakukan Sehingga
Penerapan Strategi Guru Dalam Menghadapi Perbedaan Intelegensi Peserta Didiik
Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Materi Perubahan Wujud Benda Peseta
Didik Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Desa Kapidi Kecamatan Mappedeceng
kabupaten Luwu Utara.
Implikasi dalam penelitian ini adalah (1) untuk kepala sekolah Madrasah
Ibtidaiyah Islahuddi Desa Kapidi hendaknya melakukan pembinaan dan bimbingan
secara lebih optimal kepada guru untuk melaksanakan tugas dengan lebih baik. (2)
Untuk Guru Madrasah Ibtidaiyah Islahuddin Desa Kapidi hendaknya lebih
memperhatikan dan membimbing peserta didik agar proses pembelajaran dapat
berjalan secara efesien. (3) untuk peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Islahuddin Desa
Kapidi : agar lebih memperhatikan guru ketika menjelaskan.
STRATEGI GURU DALAM MENGHADAPI PERBEDAAN INTELEGENSI
PESERTA DIDIK PADA PELAJARAN MATERI PERUBAHAN WUJUD
BENDA  PESERTA DIDIK KELAS IV MADRASA IBTIDAIYAH
ISLAHUDDIN DESA KAPIDI KEC. MAPPEDECENG
KAB. LUWU UTARA
Jusriana
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
FTIK IAIN PALOPO
Abstrak: pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah kurangnya penggunaan
strategi yang tepat dalam menghadapi perbedaan intelegensi peserta didik dalam
proses pembelajaran. Adapun tujuan dalam penelitan ini adalah untuk mengetahui
apakah dengan penggunaan strategi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik
dapat mengatasi masalah khususnya dalam perbedaan intelegensi peserta didik pada
mata pealajaran IPA. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek
penelitian ini adalah guru kelas IV dan  siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
Islahuddin desa Kapidi Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara yang
berjumlah 13 orang, alat yang digunakan dalm pengumpulan data yakni
Observasi,wawancara,angket dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: dengan menggunakan berbagai macam strategi yang tepat dan sesuai maka
hasil belajar dapat meningkat secara signifikan.
Kata kunci : strategi guru,intelegensi siswa.
Abstract: The main problem in this study is the lack of proper use of strategies in
dealing with differences in the intelligence of students in the learning process. The
purpose of this research is to find out whether the use of strategies that are in
accordance with the needs of students can overcome the problem, especially in
differences in the intelligence of students in the subjects of science. This research is a
descriptive qualitative study. The subjects of this study were grade IV teachers and
grade IV students of Ibtidaiyah Islahuddin Madrasah Kapidi village, Mappedeceng
Subdistrict, North Luwu Regency, amounting to 13 people, the tools used in data
collection were observation, interviews, questionnaires and documentation. The
results of the study show that: by using a variety of appropriate and appropriate
strategies, learning outcomes can increase significantly.
Keywords: teacher strategy, student intelligence.
PENDAHULUAN
Istilah strategi mula-mula dipakai dikalangan militer dan diartikan sebagai
seni dalam merancang (oprasi) peperangan terutama yang erat kaitannya dengan
gerakan pasukan dan navigasi kedalam posisi perang yang dipandang paling
menguntungkan untuk memperoleh kemenangan. Penetapan steategi tersebut harus
didahului oleh analisis kekuatan musuh yang meliputi jumlah personal, kekuatan
persenjataan, kondisi lapangan, posisi musuh, dan sebagainya. Dalam
perwujudannya, strategi itu akan dikembangkan dan dijabarkan lebih lanjud menjadi
tindakan-tindakan nyata dalam medan pertempuran. Seiring berjalannya waktu istilah
strategi banyak dipinjam oleh bidang ilmu-ilmu lain, termasuk bidang ilmu
pendidikan. Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis besar haluan
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan
dengan belajara mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan
guru, anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan (Syamsu S,2017:35) Secara harfiah, kata strategi dapat
diartikan sebagai seni (art) melaksanakan stratagi yakni siasat atau rencana. Dalam
perspektif psikologi, kata strategi berasal dari bahasa yunani, berarti rencana
tindakan yang terdiri atas seperangkat langkah untuk memecahkan masalah atau
mencapai tujuan. Secara umum strategi berarti suatu garis-garis besar haluan untuk
bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah tentukan. (Syamsu S,2017:35)
Macam-macam strategi pembelajaran dapat di lihat sebagai berikut: Strategi
pembelajaran ekspositori menurut hamurni yaitu strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru
kepada sekelompok peserta didik dengan maksud agar peserta didik dapat menguasai
materi pelajaran secara optimal.strategi pembelajaran ekspositori biasa juga di sebut
strategi pembelajaran langsung, karna strategi ini materi pelajaran disampaikan
langsung oleh guru lebih menekankan kepada proses bertutur, sedangkan peserta
didik tidak dituntut untuk mengkaji materi itu. Strategi pembelajaran inkuiri adalah
strategi pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir secara kritis dan analisi
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban yang sudah pasti dari suatu masalah
yang dipertanyakan. Proses berfikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya
jawab antara guru dan peserta didik. Strategi pembelajaran inkuiri pada hakikatnya
adalah kegiatan belajar yang menekankan pada proses mental dan proses berfikir
dengan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki setiap individu secara optimal.
Proses belajar tidak hanya sekedar proses menghafal dan menumpuk ilmu
pengetahuan, tetapi membuat pengetahuan yang diperoleh bermakna untuk peserta
didik melalui keterampilan berfikir. Kuandar mengemukakan pandangannya bahwa
strategi pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang beranggapan
bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara alamiah,
artinya belajar akan lebih bermakna jika anak bekerja dan mengalami sendiri apa
yang dipelajarinya, bukan sekedar mengetahui. Jamil Suprihatingrum
mengemukakan bahwa pembelajaran kontekstual adalah suatu konsepsi yang
membantu guru mengaitkan konten/isi mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan
memotivasi peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, dan tenaga kerja.
Abuddin Nata mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah salah
satu strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan cara
menghadapkan peserta didik pada berbagai masalah yang dihadapi dalam
kehidupannya. Dengan adanya strategi pembelajaran ini, menjadi masaah titik tolak
pembahasan untuk dianalisis dan disintesis dalam usaha mencari subjek pemecahan
atau jawabannya oleh peserta didik itu sendiri. Kuandar mengungkapkan bahwa
strategi pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang secara sadar dan
sengaja mengembangkan interaksi yang saling asuh antar peserta didik, melibatkan
sejumlah peserta didik dalam kelompok-kelompok kecil, tingkat kemampuannya
berbeda, untuk menghindari ketersinggungan dan kesalapahaman yang dapat
menimbulkan permasalahan. Strategi pembelajaran ini menggunakan sistem
pengelompokkan/tim kecil yang mempunyai latar belakang yang berbeda. Sistem
penilaian dilakukan terhadap kelompok. (Syamsu S,2017:35) Strategi Pembelajaran
Peningkatan Kemampuan Berpikir merupakan strategi pembelajaran bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berfikir siswa, sehingga agar mereka dapat berfikir
mencari dan menemukan materi pelajaran sendiri. Strategi Pengorganisasian
Dimaksudkan untuk mengorganisasi isi bidang studi yang telah dipilih untuk
pembelajaran. Mengorganisasi mengacu pada suatu tindakan seperti pemilihan isi,
penataan isi, pembuatan diagram, format dan sebagainya. Jika isi yang
diorganisasikan hanya satu konsep, prosedur, atau prinsip maka disebut dengan
strategi mikro. Tetapi jika isi yang diorganisasi melibatkan lebih dari satu konsep,
prosedur atau prinsip maka strategi tersebut disebut strategi makro. (Mohamad Syarif
Sumantri,2016: 282-283)
Perkataan intelegensi berasal dari kata “intelligere” yang berarti menghubungkan
atau menyatukan satu sama lain. Menurut Stern, inteligensi ialah daya menyesuaikan diri
dengan keadaan baru dengan mempergunakan alat-alat berfikir menurut tujuannya. Disini
terlihat bahwa Stern menitikberatkan pada soal penyesuaian diri (adjustment) terhadap
masalah yang dihadapi. Dengan demikian, orang yang inteligensinya tinggi (orang cerdas)
akan lebih cepat menyesuaikan diri dengan masalah baru yang dihadapi, bila dibandingkan
dengan orang tidak cerdas. Intelegensi ialah kemampuan yang dibawa sejak lahir, yang
memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara yang tertentu. William Stern
mengungkapkan batasan sebagai berikut inteligensi ialah kesanggupan untuk menyesuaikan
diri kepada kebutuhan baru, dengan menggunakan alat-alat berfikir yang sesuai dengan
tujuannya.(Ngalim Purwanto,2007:52-55) Woolfolk mengemukakan bahwa menurut
teori-teori lama, inteligensi itu meliputi tiga pengertian, yaitu (1) kemampuan untuk
belajar; (2) keseluruhan pengetahuan yang diperoleh; dan (3) kemampuan untuk
beradaptasi secara berhasil dengan situasi atau lingkungan pada umumnya. Banyak
tokoh yang mendeskripsikan inteligensi sebagai kemampuan individu memecahkan
masalah (problem solving) dan ada juga pakar yang mendeskripsikan inteligensi
sebagai kemampuan beradaptasi dan belajar dari pengalaman sehari-hari. Jadi dapat
disimpulkan bahwa inteligensi ialah kemampuan individu dalam mendayagunakan
potensi yang ada pada dirinya sebagai upaya memecahkan suatu permasalahan untuk
beradaptasi pada lingkungannya.(Vindo Feladi,2015:3)
Ilmu pengetahuan alam, yang sering disebut juga dengan istilah pendidikan
sains, disingkat menjadi IPA. IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam
kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah dasar. Mata
pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang selama ini dianggap sulit oleh
sebagian besar peserta didik, mulai dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah
menengah. Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah
masalah lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran yang diterapkan para guru
disekolah. Proses pembelajaran yang terjadi selama ini kurang mampu
mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik. Pembelajaran sains di sekolah
dasar dikenal dengan pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA). Konsep IPA
disekolah dasar merupakan konsep yang masih terpadu, karena belum dipisahkan
secara tersendiri, seperti mata pelajaran kimia, biologi dan fisika. .( Ahmad
Susanto,2013;165-167)
Adapun tujuan pembelaran sains di sekolah dasar:
1) Memeroleh keyakinan terhadap kebesaran tuhan yang maha esa berdasarkan
keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptanya.
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan
masyarakat.
4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan.
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga
dan melestarikan lingkungan alam.
6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya
sebagai salah satu ciptaan tuhan.( Ahmad Susanto,2013;165-167)
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dirancang menggunakan penelitian kualitatif deskriptif yakni
penelitian yang akan menjelaskan secara menyeluruh aspek-aspek yang diteliti.
Penelitian ini adalah studi lapangan (field study) dengan mengangkat objek kajian
yakni penerapan strategi pembelajaran oleh guru dalam proses belajar mengajar
(PBM) di MI Islahuddin Desa Kapidi Kec.Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara.
Penelitian ini dilaksanakan di SD MI Islahuddin Desa Kapidi Kec.Mappedeceng
Kabupaten Luwu Utara. Subjek dalam penelitian tindakan ini adalah siswa kelas IV
dan guru IPA kelas IV diSD MI Islahuddin Desa Kapidi Kec.Mappedeceng
Kabupaten Luwu Utara. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan observasi,wawancara,angket dan dokumentasi. Adapun rumus yang
digunakan untuk mencari hasil sebagai berikut : P = X 100 % Keterangan : P =
Angka persentasi ,F = Frekuensi yang sedang dicari persentasinya N = Jumlah
siswa.( Anas Sudijono,2001:40)
HASIL PENELITIAN
1. pembelajaran IPA di kelas IV Dasa Kapidi Kecamatan.Mappedeceng
Kabupaten. Luwu Utara Berdasarkan penelitian yang telah dillakukan peneliti
tentang strategi guru dalam menghadapi perbedaan intelegensi peserta didik pada
pembelajaran IPA perubahan wujud benda peserta didik kelas IV MIS Islahuddin
desa kapidi kec.Mappedeceng kab. Luwu utara maka dapat di uraikan sebagai berikut
:Pelajaran Ilmu Pengetahuan  Alam (IPA) di kelas IV MI Islahuddin desa kapidi
kec.mappedeceng kab.luwu utara memberikan pengaruh positif terhadap aktivitas
belajar peserta didik. Sebab, dengan menggunakan strategi pembelajaran kooperatif
dan berbasis masalah peserta didik dapat belajar dengan aktif dan menyenangkan.
Dari penggunaan strategi tersebut peseta didik dilatih untuk bekerjasama yang baik
dengan sesame teman kelompoknya dengan cara saling berbagi dan menghargai
pendapat dari peserta didik yang lainnya serta peserta didik juga dilatih untuk
mencari sendiri solusi yang harus dilakukaanya pada saat menghadapi suatu
permasalahan. Selain itu, peserta didik akan memahami materi dengan mudah dan
cepat. Sebab, guru memberikan penguatan terhadap materi yang kurang dipahami
oleh peserta didik
2. Penggunaan berbagai macam strategi pembelajaran pada pembelajaran IPA
perubahan wujud benda peserta didik kelas IV MIS Islahuddin desa kapidi kec.
Mappedeceng kab. Luwu utara. Guru sebagai pendidik tentu menggunakan strategi
pembelajaran dalam mendukung kelancaran proses pembelajaran. Terutama dalam
menyampaikan materi agar dapat menarik perhatian peserta didik. Namun, tidak
dipungkiri bahwa setiap strategi pembelajaran yang digunakan guru pasti memiliki
kekurangan dan kelebihan. Dengan demikian, guru harus melakukan cara dalam
mengatasi kekurangan atau kesulitan yang terdapat pada strategi pembelajaran
tersebut.Namun untuk lebih membantu peserta didik dalam menguasai materi maka
guru dapat menggunakan macam-macam strategi pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan seperti strategi pembelajaran kooperatif strategi pembelajaran ini
menggunakan sistem pengelompokkan/tim yang mempunyai latar belakang yang
berbeda dan sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok atau strategi
pembelajaran berbasis masalah adalah salah satu strategi pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik dengan cara menghadapkan peserta didik pada berbagai masalah
yang di hadapi dalam kehidupannya dengan adanya strategi pembelajran ini, menjadi
titik tolak pembahasan dimana pada pembelajaran ini guru memberikan sebuah
permasalahan kepada peserta didik kemudian peserta didik harus memecahkan
permasalahan atau mencari solusi dari permasalahan yang diberikan.
3. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan “strategi guru dalam
menghadapi perbedaan intelegensi peserta didik dalam pembelajaran Ilmu
Pengatuhan Alam kelas IV MI Islahuddin Desa Kapidi Kec.Mappedeceng Kabupaten
Luwu Utara”. Dapat diketahui berdasarkan aspek teknis berupa sarana dan prasarana
dan non teknis berupa kemampuan guru dan kondisi peserta didik yang
mempengaruhinya.
PEMBAHASAN
Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang seelama ini dianggap
sulit oleh sebagian besar peserta didik di madrasah ibtidaiyyah islahuddin salah satu
masalah yang dihadapi adalah lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran yang
diterapkan para guru disekolah. Proses pembelajaran yang terjadi selama ini kurang
mampu mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik. Pelaksanaan proses
pembelajaran dikelas hanya mengarahkan kemampuan peserta didiknya untuk
menghafal informasi, peserta didik hanya dipaksa untuk mengingat informasi yang
didapat tanpa dituntut untuk memahami informasi yang telah diterimanya. Dari hasil
penelitian yang telah saya lakukan saya melihat bahwa guru belum sepenuhnya
melaksanakan pembelajaran yang bervariasi berdasarkan karakter  materi
pembelajaran.
Dalam menghadapi perbedaan intelegensi peserta didik kelas IV di madrasah
ibtidaiyyah islahuddin desa kapidi kecamatan mappedeceng kabupaten luwu utara
guru menggunakan dua strategi dalam proses pembelajaran mata pelajaran IPA yaitu
strategi pembelajaran berbasis masalah dan staregi pembelajaran kooperatif. Adapun
proses langkah-langkah pelaksanaa strategi yang di lakukan guru tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut:
Strategi berbasis masalah merupakan suatu strategi pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks untuk peserta didik untuk
belajar tentang cara berfikir secara kriitis dan keterampilan pemecahan masalah, serta
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari mata pelajaran.
Adapun langkah langkah yang dilakukan guru dalam penggunaan strategi berbasis
masalah ini yaitu guru terlebih dahulu memberikan materi mengenai perubahan
wujud benda setelah siswa memahami materi yang diberikan guru, guru kemudian
mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari peserta didiknya
kemudian memberikan contoh yang berkaitan dengan materi yang dijelaskan. Dan
cara yang digunakan guru untuk melihat apakah penggunaan strategi tersebut
memberikan dampak positif terhadap peserta didiknya dengan cara memberikan
sebuah permasalahan kepada peserta didiknya yang berkaitan dengan materi yang
telah dipelajari dan peserta didik secara mandiri mencari sendiri solusi apa yang tepat
terhadap masalah yang diberikan tersebut.
Strategi pembelajaran ini menggunakan sistem pengelompokkan/tim kecil
yang mempunyai latar belakang yang berbeda. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan guru dalam penggunaan strategi kooperatif yaitu seperti yang telah
dijelaskan diatas bahwa strategi kooperatif merupakan strategi yang digunakan
dengan cara membagi peserta didik kedalam kelompok-kelompok kecil  nah langkah
pertama yang dilakukan guru dalam penelitian ini yaitu membagi peserta didiknya
menjadi beberapa kelompok kemudian memberikan materi mengenai perubahan
wujud benda setelah siswa memahami materi yang diberikan guru, guru kemudian
mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari peserta didiknya
kemudian memberikan contoh yang berkaitan dengan materi yang dijelaskan. Dan
cara yang digunakan guru untuk melihat apakah penggunaan strategi tersebut
memberikan dampak positif terhadap peserta didiknya dengan cara memberikan
tugas secara berkolompok, adapun aspek yang dinilai dari pemberian tugas tersebut
yaitu kerjasama antar teman kelompok, kekompakkan antar teman kelompok dan
juga sikap saling menghargai satu sama lain. Cara guru menilai peserta didik dalam
strategi pembelajaran ini yakni dengan cara penilain secara kelompok/tim.
Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan “strategi guru dalam
menghadapi perbedaan intelegensi peserta didik dalam pembelajaran Ilmu
Pengatuhan Alam kelas IV MI Islahuddin Desa Kapidi Kec.Mappedeceng Kabupaten
Luwu Utara”. Dapat diketahui berdasarkan aspek teknis berupa sarana dan prasarana
dan non teknis berupa kemampuan guru dan kondisi peserta didik yang
mempengaruhinya.
PENUTUP
1. Penggunaan strategi pembelajaran  pada pelajaran ilmu pengetahuan  alam
(IPA) di kelas IV MI Islahuddin desa kapidi kec.mappedeceng kab.luwu utara
memberikan pengaruh positif terhadap aktivitas belajar peserta didik. Sebab, dengan
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif dan berbasis masalah peserta didik
dapat belajar dengan aktif dan menyenangkan. Dari penggunaan strategi tersebut
peseta didik dilatih untuk bekerjasama yang baik dengan sesame teman kelompoknya
dengan cara saling berbagi dan menghargai pendapat dari peserta didik yang lainnya
serta peserta didik juga dilatih untuk mencari sendiri solusi yang harus dilakukaanya
pada saat menghadapi suatu permasalahan. Selain itu, peserta didik akan memahami
materi dengan mudah dan cepat. Sebab, guru memberikan penguatan terhadap materi
yang kurang dipahami oleh peserta didik. Dengan begitu peserta didik dapat lebih
mudah dalam mengingat materi yang telah diajarkan.
2. Adapun stretegi yang digunakan guru dalam menghadapi perbedaan
intelegensi peserta didik dalam proses belajar mengajar yakni dengan cara
menggunakan dua strategi yaitu strategi berbasis masalah dan strategi kooperatif,
karena peserta didik lebih senang belajar apabila mereka di bentuk ke dalam
beberapa kelompok-kelompok kecil dan peserta didik akan lebih bersemangat dalam
belajar apabila mereka di berikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari mereka, hal ini membuat peserta didik lebih bersemangat lagi dalam
menemukan solusi permasalahan yang di berikan oleh guru.
3. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan “strategi guru dalam
menghadapi perbedaan intelegensi peserta didik dalam pembelajaran Ilmu
Pengatuhan Alam kelas IV MI Islahuddin Desa Kapidi Kec.Mappedeceng Kabupaten
Luwu Utara”. Dapat diketahui berdasarkan aspek teknis berupa sarana dan prasarana
dan non teknis berupa kemampuan guru dan kondisi peserta didik yang
mempengaruhinya.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan berasal dari bahasa yunani “paedagogike”. Ini adalah kata
majemuk yang terdiri dari kata “paes” yang berarti “anak” dan kata “ago” yang
berarti “aku membimbing”. Jadi paedagogike berarti aku membimbing anak.1
Sa.Bratanata. Dalam Ahmadi menyatakan pendidikan adalah usaha yang sengaja
diadakan baik langsung maupun dengan cara yang tidak langsung untuk membantu
anak dalam perkembangannya mencapai kedewasaannya.2 Dalam Undang-Undang
NO. 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas disebutkan bahwa pendidikan bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung
jawab.3
Peserta didik merupakan sumber daya utama dan terpenting dalam proses
pendidikan formal. Tidak ada peserta didik, tidak ada guru. Peserta didik dapat
belajar tanpa guru. Sebaliknya, guru tidak dapat mengajar tanpa peserta didik.
Karenanya, kehadiran peserta didik menjadi keniscayaan dalam proses pendidikan
formal atau pendidikan yang di lembagakan dan menuntut interaksi antara pendidik
1Abu Ahmadi dan  Nur Uhbiyati, ilmu pendidikan ,(Cet II; Jakarta: PT Rineka Cipta 2003)
h.70
2Ibid. h. 69
3 Sudarwan Danim, pengantar kependidikan, (Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2011) h.40-41
2dan peserta didik. Tentu saja optimasi pertumbuhan dan perkembangan peserta didik
diragukan perwujudannya, tanpa kehadiran guru yang professional.4 Belajar pada
hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar
individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan
proses berbuat melalui berbagai pengalaman.
Belajar merupakan alat untuk mengembangkan pola pikir manusia yang telah
diperintahkan oleh Allah swt, kepada Nabi Muhammad saw yang selanjutnya
diteruskan kepada umat-nya. Hal tersebut dapat diperhatikan pada ayat yang pertama
kali diturunkan oleh Allah swt, yaitu Q.S.al-Alaq/96:1-5:
} ََﻖﻠَﺧ يِﺬﱠﻟا َﻚﱢﺑَر ِﻢْﺳِﺎﺑ ْأَﺮْﻗا1} ٍَﻖﻠَﻋ ْﻦِﻣ َنﺎَﺴﻧِﻹا ََﻖﻠَﺧ {2} ُمَﺮَْﻛﻷْا َﻚﱡﺑَرَو ْأَﺮْﻗا {3 َِﻢَﻠﻘْﻟِﺎﺑا َﻢﱠﻠَﻋ يِﺬﱠﻟا {
}4 َْﻢﻟﺎَﻣ َنﺎَﺴﻧِﻹْا ﻢﱠﻠَﻋ {} َْﻢﻠَْﻌﯾ5{
Terjemahnya :
“Bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yang menciptakan.  Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah.bacalah, dan tuhanmulah yang maha
pemurah.yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia
mengajarkan  manusia apa yang tidak diketahuinya”.
Berdasarkan ayat tersebut, dijelaskan bahwa Islam lebih memandang
kedudukan yang istimewa ketika orang-orang itu beriman dan berilmu pengetahuan,
bukan memandang kedudukan seseorang berdasarkan kepemilikan harta kekayaan
dan jabatan tinggi . Oleh sebab itu menuntut ilmu menjadi sebuah perintah wajib
setiap individu yang beriman kepada Allah.5
4Sudarman Danim,Perkembangan Peserta Didik,(Cet.I;Bandung:Alfabeta,2010) h.1
5 Departemen Agama RI,Al-quran dan terjemahannya,(Bandung;Ponegoro),h.597
3Hambatan dalam pembelajaran sangat sering dijumpai, seperti kurang
tepatnya dalam menggunakan strategi pembelajaran, model pembelajaran, dan
metode dalam mengajar. Strategi pembelajaran dapat dikatakan sangat berguna bagi
guru maupun peserta didik dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran. Bagi guru,
strategi pembelajaran dapat dijadikan pedoman dan acuan bertindak yang sistematis
dalam pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan bagi peserta didik, strategi
pembelajaran dapat mempermudah memahami isi pembelajaran. Karena itu, kegiatan
pembelajaran yang dilakukan tanpa strategi, berarti melakukan kegiatan tanpa
pedoman dan arah yang jelas, sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
sulit tercapai secara optimal, dengan kata lain pembelajaran tidak dapat berlangsung
secara efektif dan efesien.6
Hasil observasi di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Islahuddin Desa Kapidi
Kec. Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara pada saat pembelajaran IPA, pada
kegiatan pembelajaran berlangsung guru hanya menggunakan metode ceramah tanpa
menggunakan strategi pembelajaran, sehingga sebagian siswa merasa bosan dan
kurang konsentrasi dalam memperhatikan pembelajaran serta kurang memahami apa
yang dijelaskan oleh guru. Dengan menggunakan strategi yang sesuai dengan materi
pembelajaran perhatian siswa terhadap pembelajaran akan lebih fokus terhadap
materi yang diajarkan.
6Syamsu S, Strategi Pembelajaran Meningkatkan Kompetensi Guru (Cet. I ; Makassar: Aksara
Timur 2015) h.44
4Dalam pengertian lain tentang pendidikan anak adalah mengusahakan agar
mereka dapat tumbuh dan berkembang sebagai manusia seutuhnya sesuai tujuan
pendidikan nasional berdasarkan pancasila. Tujuan pendidikan peserta didik adalah
meningkatkan peran serta dan inisiatifnya untuk menjaga dan membina sekolah
sebagai “wiyatamandala”, Sehingga terhindar dari usaha pengaruh yang
bertentangan dengan kebudayaan nasional, Menumbuhkan daya tangkap terhadap
pengaruh negatif yang datang dari luar lingkungan sekolah.7 Sebagaimana
diriwayatkan dalam sebuah hadis Rasulullah saw.
 َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ َةَﺮْﯾَُﺮھ ِﻲَﺑأ ْﻦَﻋ ِجَﺮَْﻋْﻷا ْﻦَﻋ ِدَﺎﻧ ﱢﺰﻟا ِﻲَﺑأ ْﻦَﻋ ٍِﻚﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋ ﱡِﻲَﺒﻨَْﻌﻘْﻟا َﺎَﻨﺛ ﱠﺪَﺣ
 ْﻟا َﻰﻠَﻋ َُﺪﻟُﻮﯾ ٍدُﻮﻟْﻮَﻣ ﱡﻞُﻛ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُ ﱠﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ِ ﱠﷲ ُلﻮُﺳَر ِِﮫﻧاَد ﱢَﻮُﮭﯾ ُهاََﻮَﺑَﺄﻓ ِةَﺮِْﻄﻔ
ءﺎَﻌْﻤَﺟ ٍﺔَﻤﯿَِﮭﺑ ْﻦِﻣ ُِﻞﺑ ِْﻹا َُﺞﺗَﺎَﻨﺗ ﺎَﻤَﻛ ِِﮫﻧاَﺮ ﱢَﺼُﻨﯾَو َ◌
Artinya:
Telah menceritakan kepada kami Al Qa'nabi dari Malik dari Abu Az Zinad dari
Al A'raj dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang
tuannya-lah yang menjadikan ia yahudi atau nashrani. Sebagaimana unta
melahirkan anaknya yang sehat.8
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas peneliti berupaya
melakukan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di MI Islahuddin Desa
Kapidi Kec. Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara, khususnya pada siswa kelas IV.
Dengan mengimplementasikan berbagai macam strategi yang tepat dan sesuai
dengan pembelajaran siswa sebagai salah satu alternatif yang dapat meningkatkan
7Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah Administrasi Pendidikan Mikro. (Cet. I: Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1996), h. 12.
8 Sunan Abu Daud,/Abu Dawud Sulaiman ibn Asy’as Ashubuhastani  Sunnah/ Juz 3/ hal.
234/ no. ( 4714 ) Penerbit Darul Kutub ‘llmiyah/ Bairut-Libanon, 1996 M.
5hasil belajar siswa. Dengan demikian judul penelitian ini adalah “strategi guru dalam
menghadapi perbedaan intelegensi peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengatuan
Alam skelas IV MI Islahuddin Desa Kapidi Kec. Mappedeceng Kabupaten Luwu
Utara”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah;
1. Bagaimana pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di kelas IV MI Islahuddin
Desa Kapidi Kec. Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara?
2. Bagaimanakah strategi guru menghadapi perbedaan intilegensi peserta didik
kelas IV  MI Islahuddin Desa Kapidi Kec. Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara
yang berbeda-beda?
3. Apakah faktor penghambat dan pendukung pelaksanakan strategi guru dalam
menghadapi perbedaan intelagensi peserta didik?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui penerapan strategi guru dalam menghadapi anak yang
berbeda intelegensinya dalam proses belajar mengajar Ilmu Pengetahuan Alam
di MI Islahuddin Desa Kapidi Kec. Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara.
2. Untuk mengetahui penggunaan strategi menghadapi perbedaan intilegensi
peserta didik  kelas IV  MI Islahuddin Desa Kapidi Kec. Mappedeceng
Kabupaten Luwu Utara yang berbeda-beda
63. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung pelaksanakan strategi
guru dalam menghadapi perbedaan intelagensi peserta didik.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Sebagai acuan bagi peneliti untuk mempelajari dan mengetahui lebih lanjut
tentang prosedur penelitian serta bahan bagi peneliti lain yang meneliti hal-hal yang
relevan dengan penelitian ini.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Penulis
Merupakan alat untuk mengembangkan diri sebagai guru yang professional.
b. Bagi guru khususnya guru Mata Pelajaran Iilmu Pengetahuan Alam dan
guru lainnya
1) Guru mampu menerapkan berbagai macam strategi yang sesuai dengan materi
yang dibutuhkan peserta didik.
2) Guru lebih kreatif dalam mengelola kelas dengan menggunakan berbagai macam
strategi yang tepat dan sesuai dengan mata pelajaran
3) Guru dapat mengetahui kesulitan dan upaya yang akan dilakukan dalam
menghadapi peserta didik yang memiliki perbedaan intelegensi
c. Bagi Sekolah
Memotivasi sekolah untuk lebih meningkatkan layanan terhadap peningkatan
mutu para guru di MI Islahuddin Desa Kapidi Kec. Mappedeceng Kabupaten Luwu
Utara.
7E. Defenisi Operasional Variabel Dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Defenisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap
variabel atau istilah-istilah yang terkandung dalam judul, maka secara singkat
peneliti menguraikannya sebagai berikut :
a. Pengertian Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran merupakan segala cara dan upaya yang digunakan
untuk dapat mempermudah seseorang memahami isi pembelajaran. Atau secara
jelasnya strategi juga dapat diartikan sebagai taktik yang dilakukan seseorang untuk
memudahkan ia mengimplementasikan tujuan yang akan dicapai.
b. Pengertian Intelegensi
Intelegensi merupakan kemampuan yang dibawa sejak lahir yang
memungkinkan seseorang berbuat sesuatu dengan cara yang tertentu sesuai dengan
tingkat pemahaman masing-masing individu.
c. Pengertian Pembelajaran IPA
IPA merupakan ilmu pengetahuan alam yang mempelajari semua gejela-
gejala yang terjadi dialam semesta dan gejela-gejala terhadap benda yang ada
disekitar. Sedangkan pembelajaran IPA merupakan segala sesuatu yang
membelajarkan tentang bagaimana, dan apa yang menyebabkan segala gejala-gejala
yang terjadi di alam semesta ini. Di sekitar kita, terdapat banyak benda. Benda-benda
tersebut memiliki beraneka macam bentuk, wujud, dan warna. Benda adalah segala
sesuatu yang berada di alam dan mempunyai wujud. Benda disebut juga barang.
8Benda merupakan  makhluk tak hidup. Ada tiga jenis macam benda yaitu benda
padat, benda, cair, dan gas. Contoh dari benda padat sangat mudah kita temui dalam
kehidupan kita sehari-hari contohnya pintu, meja, lemari dan lain-lain, begitupun
dengan benda cair contohnya yaitu air, minyak goreng dan sebagainya, sedangkan
pada benda gas kita dapat melihat contoh yaitu tabung gas dan balon. Perubahan
wujud benda ada lima yaitu mencair, menguap, membeku, menyublin dan
mengembun.
F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
1. Penelitian dilakukan oleh Ramsiani Pakemun dengan judul “strategi guru
dalam menghadapi anak yang berbeda intelegensinya dalam proses belajar mengajar
pendidikan agama Islam pada SDN No 294 Padang Ketapi Kec.Bupon
Kab.Luwu”2009. Dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan strategi
yang tepat khususnya pada mata pelajaran PAI akan memberikan dampak yang
positif bagi hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penilitian yang
dilakukan. Persamaannya terletak pada penggunaan strategi dalam menghadapi
perbedaan intelegensi siswa, sedangkan perbedaanya yaitu materi pembelajaran,
kelas dan lokasi penelitian.9
2. Penelitian dilakukan oleh Syahriah dengan judul “strategi guru aqidah
akhlak dalam mengembangkan prestasi peserta didik di Madrasah Tsanawiyah
Yaminas Nolina Kec. Bupon Kab. Luwu” 2011. Dalam penelitian ini menyimpulkan
9 Ramsiani Pakemun dengan judul “strategi guru dalam menghadapi anak yang berbeda
intelegensinya dalam proses belajar mengajar pendidikan agama Islam pada SDN No 294 Padang
Ketapi Kec.Bupon Kab.Luwu”2009
9bahwa dengan adanya penggunaan strategi yang tepat ternyata mampu untuk
mengembangkan prestasi peserta didik menjadi lebih maju lagi.
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan. Persamaanya terletak pada penggunaan strategi. Sedangkan perbedaanya
yaitu tujuan yang ingin dicapai dan lokasi penelitian.10
10 Syahriah dengan judul “strategi guru aqidah akhlak dalam mengembangkan prestasi
peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Yaminas Nolina Kec. Bupon Kab. Luwu” 2011
BAB II
KAJIAN PUSTAKA
1. Konsep strategi pembelajaran
Istilah strategi mula-mula dipakai dikalangan militer dan diartikan sebagai seni dalam
merancang (oprasi) peperangan terutama yang erat kaitannya dengan gerakan pasukan dan
navigasi kedalam posisi perang yang dipandang paling menguntungkan untuk memperoleh
kemenangan. Penetapan steategi tersebut harus didahului oleh analisis kekuatan musuh yang
meliputi jumlah personal, kekuatan persenjataan, kondisi lapangan, posisi musuh, dan
sebagainya. Dalam perwujudannya, strategi itu akan dikembangkan dan dijabarkan lebih
lanjud menjadi tindakan-tindakan nyata dalam medan pertempuran. Seiring berjalannya
waktu istilah strategi banyak dipinjam oleh bidang ilmu-ilmu lain, termasuk bidang ilmu
pendidikan.
Dalam kaitanya dengan belajar mengajar, pemakaian istilah strategi dimaksudkan
sebagai daya upaya guru dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan
terjadinya proses mengajar. Maksudnya agar tujuan pengajaran yang telah dirumuskan dapat
tercapai secara berdaya guna dan berhasil guna, guru dituntut memiliki kemampuan mengatur
sacara umum komponen-komponen pengajaran sedemikian rupa sehingga terjalin keterkaitan
fungsi antar komponen pengajaran dimaksud. Dengan rumusan lain, dapat juga dikemukakan
bahwa strategi berarti pilihan pola kegiatan belajar mengajar yang diambil untuk mencapai
tujuan secara efektif.1
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis besar haluan untuk bertindak
dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajara
1 Abu Ahmadi Dan Joko Tri Prasetya, strategi belajara mengajar, (cet ; 1 Bandung : CV.Pustaka Setia
1997)  h.11-12
mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru, anak didik dalam
perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.2
Secara harfiah, kata strategi dapat diartikan sebagai seni (art) melaksanakan stratagi
yakni siasat atau rencana. Dalam perspektif psikologi, kata strategi berasal dari bahasa
yunani, berarti rencana tindakan yang terdiri atas seperangkat langkah untuk memecahkan
masalah atau mencapai tujuan. Secara umum strategi berarti suatu garis-garis besar haluan
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah tentukan.
Pengertian strategi tersebut pada intinya adalah rencana untuk melakukan langkah-
langkah tertentu memecahkan masalah yang dihadapi untuk mencapai sasaran yang telah
ditentukan dengan memeroleh hasil secara optimal. Jadi strategi baru pada tataran rancangan
kegiatan atau konsep yang hendak dilakukan. Di kaitkaan dengan pembelajaran, pengertian
strategi pembelajaran banyak dikemukakan oleh para ahli pendidikan. Berikut beberapa
pengertian strategi pembelajaran menurut para ahli yang dikutip oleh Syamsu.S :
1) Abuddin Nata, Merumuskan strategi pembelajaran yaitu langkah-langkah yang
terencana dan bermakna luas dalam menggerakkan seseorang agar dengan kemampuan dan
kemauannya sendiri dapat melakukan kegiatan yang berhubungan dengan belajar.
2) Ahmad Sabri, Menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah upaya guru dalam
menciptakan suatu sistem lingkungan belajar yang memungkinkan terjadinya proses
pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai dan efektif.
3) Ahmad Rohani mengutip pendapat Sudjana, bahwa strategi pembelajaran adalah
taktik yang digunakan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran agar dapat
memengaruhi peserta didik mencapai tujuan belajar pembelajaran secara lebih efektif dan
efesian.
2 Syamsu S,strategi pembelajaran, ( Cet.I; Makassar:Nas Media Pustaka ,2017 ) h.35-27
4) Hamruni mengutip pendapat cropper, mengatakan bahwa strategi pembelajaran
merupakan pemilihan atas berbagai macam latihan tertentu yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Ditegaskan pula bahwa setiap tingkah laku yang diharapkan
dapat dicapai oleh peserta didik dalam kegiatan belajarnya harus dapat dipraktikkan.
5) Made Wena, Menjelaskan bahwa strategi pembelajaran dapat dikaji dari dua kata
pembentuknya, yaitu strategi dan pembelajaran. Kata strategi berarti cara dan seni
menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu. Kata pembelajaran berarti upaya
membelajarkan peserta didik. Dengan demikian, strategi pembelajaran berarti cara dan seni
untuk menggunakan semua sumber belajar dalam upaya membelajarkan peserta didik.
6) Kemp dan Rusman, menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat
dicapai secara efektif dan efesien.3
Berdasarkan beberapa pendapat diatas mengenai strategi pembelajaran, terdapat
beberapa persamaan yaitu strategi pembelajaran adalah upaya atau taktik guru dalam
memberdayakan lingkungan belajar agar peserta didik dengan kemampuannya dan
kemauannya sendiri mau belajar guna mencapai tujuan pembelajaran. Pemilihan strategi
pembelajaran yang tepat sangatlah penting, artinya guru harus dapat memahami secara teknik
dan aplikasinya daripada strategi pembelajaran itu, kemudian memilih strategi yang dianggap
paling afektif dan efesien untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dalam rangka
membimbing peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.
Strategi pembelajaran dapat dikatakan sangat berguna baik bagi guru maupun peserta
didik dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran. Bagi guru, strategi pembelajaran dapat
dijadikan pedoman dan acuan bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran.
3 ibid h.37
Sedangkan bagi peserta didik, strategi pembelajaran dapat mempermudah memahami isi
pembelajaran.
2. Kriteria pemilihan strategi pembelajaran
Dalam menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan, kriteria yang harus di
perhatikan antara lain sebagai berikut:
a. Tujuan pembelajaran
Langkah pertama yang harus diperhatikan guru dalam memilih strategi pembelajaran
adalah tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Tujuan peembelajaran merupakan deskripsi
tentang penampilan, kemampuan, dan perilaku peserta didik yang diharapkan dicapai setelah
mengalami proses pembelajaran.
Secara teoritis, tujuan pembelajaran dibagi atas tiga kategori tujuan pembelajaran,
yaitu tujuan pembelajaran ranah kognitif, tujuan pembelajaran ranah afektif, dan tujuan
pembelajaran ranah psikomotorik. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran diarahkan pada
tercapainya ketiga kategori tersebut, yaitu ingin mendapatkan pengetahuan, penanaman sikap
mental atau  nilai-nilai, dan keterampilan pada peserta didik. Adanya perbedaan tujuan
pembelajaran akan berimplikasi pula pada adanya perbedaan strategi yang harus diterapkan.
b. Karakteristik peserta didik
Karakteristik peserta didik adalah keseluruhan kelakuan dan kemampuan yang ada
pada peserta didik sebagai hasil dari pembawaan dan pengaruh lingkungan sosialnya
sehingga menentukan pola aktivitas dalam meraih cita-citanya. Dalam aspek psikologis,
karakteristik peserta didik antara lain seperti motivasi, bakat, minat, gaya belajar,
kepribadian, perhatian. Dengan demikian, penentuan tujuan pembelajaran harus dikaitkan
dengan peserta didik.
Karakteristik peserta didik yang amat kompleks tersebut dijadikan pijakan dasar
dalam menentukan strategi pembelajaran yang akan digunakan. Misalnya peserta didik yang
memiliki motivasi belajar yang rendah tentu berbeda dengan peserta didik yang memiliki
motivasi belajar yang tinggi, sehingga membutuhkan strategi pembelajaran yang berbeda
pula dalam pelaksanaan pembelajaran. Demikian pula peserta didik yang memiliki gaya
belajar yang visual, tentu berbeda penerapan strategi pembelajaran terhadap peserta didik
yang memiliki gaya belajar yang kinestik.
c. Media dan sumber belajar
Media pembelajaran adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima
pesan. Ketersediaan sumber/media belajar, baik berupa manusia maupun nonmanusia (
hardware dan software ), sangat memengaruhi proses pembelajaran. Setiap strategi
pembelajaran yang digunakan membutuhkan media dan sumber belajar tertentu. Demikian
pula, penyampaian pembelajaran dalam kelas besar menuntut penggunaan jenis media yang
berbeda dari kelas kecil. Mengingat begitu pentingnya keberadaan media dan sumber belajar
maka setiap guru seharusnya memiliki kemampuan dalam mengembangkan media dan
sumber belajar. Ketersediaan media dan sumber belajar juga turut menentukan pemilihan
strategi pembelajaran.
d. Struktur  mata pelajaran
Struktur setiap mata pelajaran memiliki karakteristik yang berbeda satu sama lainnya.
Struktur mata pelajaran matematika tentu berbeda dengan mata pelajaran sejarah. Demikian
pula dengan struktur pelajaran bahasa berbeda dengan mata pelajaran pendidikan agama.
Struktur mata pelajaran pada sekolah tingkat dasar, juga berbeda dengan struktur mata
pelajaran pada sekolah tingkat menengah. Dalam pengertian lain, bahwa tiap mata pelajaran
baik pada sekolah tingkat dasar maupun sekolah tingkat menengah terdapat perbedaan
struktur mata pelajaran.
Perbedaan strukrtur mata pelajaran tersebut membutuhkan kemampuan memilih
strategi pembelajaran yang tepat. Karna itu, pemahaman seorang guru terhadap struktur mata
pelajaran yang diajarkannya sangat terkait dengan penetapan model, metode, dan teknik
pembelajaran yang akan diterapkan.
3. Unsur-unsur strategi pembelajaran
Strategi pembelajaran sebagai rancangan scenario atau taktik yang akan digunakan
guru agar dapat mememngaruhi peserta didik mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal
dan dilakukan dalam pelaksanaan proses pembelajaran secara holistic dan integrative.
Penerapan unsur-unsur pembelajaran secara tepat sangat berkontrubusi dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran, baik kualitas proses maupun kualitas hasil pembelajaran. Unsur-unsur
strategi pembelajaran dimaksud yaitu model pembelajaran, metode pembelajaran, dan teknik
pembelajaran secara bersama-sama diterapkan didalam kegiatan pembelajaran.
4. Macam-macam strategi pembelajaran
a. Strategi pembelajaran ekspositori
Strategi pembelajaran ekspositori menurut hamurni yaitu strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru kepada
sekelompok peserta didik dengan maksud agar peserta didik dapat menguasai materi
pelajaran secara optimal.strategi pembelajaran ekspositori biasa juga di sebut strategi
pembelajaran langsung, karna strategi ini materi pelajaran disampaikan langsung oleh guru
lebih menekankan kepada proses bertutur, sedangkan peserta didik tidak dituntut untuk
mengkaji materi itu.
Wina sanjaya memandang strategi ekspositori sebagai bentuk dari pendekatan
pembelajaran yang beroreantasi kepada guru, sebab dalam strategi ini memegang peran yang
sangat dominan. Guru menyampaikan materi secara terstruktur dengan harapan materi
pelajaran yang disampaikan itu dapat dikuasai peserta didik dengan baik.4
4 Ibid h.39
Berdasaran pendapat tersebut, dipahami bahwa guru dalam menyampaikan informasi
mengenai bahan pelajaran dalam bentuk lisan atau ceramah. Dalam praktik pembelajaran
yang menerapkan strategi ekspositori, kegiatan pembelajran lebih ( teacher centered learning
), peserta didik diposisikan pada kondisi menerima informasi dari guru tanpa memberi
peluang kepada peserta didik melakukan aktivitas pikir dan olah materi secara kritis.
Komunikasi yang dibangun dalam berinteraksi dengan peserta didik adalah komunikasi satu
arah. Oleh sebab itu, kegiatan belajar peserta didik kurang optimal, sebab hanya terbatas
kepada mendengarkan dan mencatat ceramah guru.
Strategi pembelajaran ekspositori memiliki beberapa karakteristik antara lain
1. Strategi pembelajaran ekspositori dilakukan dengan cara menyampaikan materi
pelajaran secara verbal.
2. Biasanya materi pelajaran yang disampaikan adalah materi pelajaran yang sudah jadi
seperti data dan fakta.
3. Tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi yang dapat memahaminya
dengan benar dengan cara dapat mengungkapkan kembali materi yang diuraikan
Uraian tentang karakteristik strategi pembelajaran eksposiori tersebut diperlukan
kemampuan guru menguasai bahan pelajaran secara sistematis dan kemampuan menjelaskan
dengan bahasa mudah dipahami peserta didik serta gaya mengajar yang menarik. Hal tersebut
disebabkan karna kegiatan pembelajaran didalam kelas secara umum dilakukan oleh guru
sementara peserta didik sifatnya hanya menerima informasi dari guru.
 Langkah-langkah pelaksanaan
Ada beberapa langkah yang perlu diperhatikan guru dalam menerapkan strategi
pembelajaran ekspositori. Wina sanjaya mengemukakan langkah-langkah dalam pelaksanaan
strategi pembelajaran ekspositori yaitu:
1. Persiapan ( preparation )
Berkaitan dengan mempersiapkan peserta didik untuk menerima, pelajaran, maka
dalam strategi ekspositori langkah persiapan merupakan langkah yang sangat penting.
Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi ekspositori sangat
bergantung pada langkah persiapan.
2. Penyajian ( presentation )
Langkah penyajian adalah langkah penyampaian materi pelajaran sesuai dengan
persiapan yang telah dilakukan. Yang harus dipikirkan oleh setiap guru dalam penyajian ini
adalah bagaimana agar materi pelajaran dapat dengan mudah tangkap dan dipahami oleh
peserta didik.
3. Korelasi  ( correlation )
Langkah korelasi adalah langkah menghubungkan materi pelajaran dengan dengan
pengalaman peserta didik atau dengan hal-hal lain  yang memungkinkan peserta didik dapat
menangkap keterkaitannya dalam struktur pengetahuan yang telah dimilikinya.
4. Menyimpulkan ( generalization )
Menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami inti ( core ) dari materi pelajaran yang
telah disajikan. Langkah menyimpulkan merupakan langkah yang sangat penting dalam
strategi ekspositori, sebab melalui langkah menyimpulkan peserta didik dapat mengambil
intisari dari proses penyajian. Menyimpulkan dapat berarti pula memberikan keyakinan pada
peserta didik tentang kebenaran suatu paparan. Dengan demikian, peserta didik tidak merasa
ragu lagi akan penjelasan guru.
5. Mengaplikasikan ( application )
Langkah aplikasi adalah langkah untuk kemampuan peserta didik setelah mereka
menyimak penjelasan guru. Langkah ini merupakan langkah yang sangat penting dalam
proses pembelajaran ekspositori, sebab melalui langkah ini guru dapat mengumpulkan
informasi dari peserta didik tentang penguasaan dan pemahaman materi pelajari.5
b. Strategi pembelajaran inkuiri
Strategi pembelajaran inkuiri adalah strategi pembelajaran yang menekankan pada
proses berfikir secara kritis dan analisi untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban yang
sudah pasti dari suatu masalah yang dipertanyakan. Proses berfikir itu sendiri biasanya
dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan peserta didik. Strategi pembelajaran inkuiri
pada hakikatnya adalah kegiatan belajar yang menekankan pada proses mental dan proses
berfikir dengan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki setiap individu secara optimal.
Proses belajar tidak hanya sekedar proses menghafal dan menumpuk ilmu pengetahuan, tetapi
membuat pengetahuan yang diperoleh bermakna untuk peserta didik melalui keterampilan
berfikir.
Strategi pembelajaran inkuiri memiliki beberapa karakteristik antara lain; pertama,
strategi pembelajaran inkuiri menekankan kepada aktivitas peserta didik secara maksimal
untuk mencari dan menemukan, artinya strategi inkuiri menempatkan peserta didik sebagai
subjek belajar; kedua, seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk mencari
dan menemukan jawaban sendiri yang sifatnya sudah pasti dari sesuatu yang dipertanyakan,
sehingga di harapakan dapat menumbuhkan sikap percaya diri; ketiga, tujuan dari
penggunaan strategi pembelajaran inkuiri adalah mengembangkan kemampuan berfikir
secara sistematis, logis dan kritis atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai
bagian dari proses mental.
 Langkah-langkah pelaksanaan
5 Syamsu,S,Strategi Pembelajaran Meningkatkan Kompetensi Guru ,(Cet :I Makassar :Aksara
Timur,2015) h.52
Dalam melaksanakan strategi pembelajaran inkuiri maka hal yang perlu diperhatikan guru
adalah prosedur atau langkah-langkah pelaksanaan strategi pembelajaran inkuiri sebagai
berikut:
1. Orientasi
Langkah oreantasi adalah langkah untuk membina suasana dan iklim pembelajaran
yang responsif. Pada langkah ini guru mengondisikan agar peserta didik siap melaksanakan
proses pembelajaran. Suasana kelas yang kondusif sangat berkontribusi bagi terciptanya
proses pembelajaran yang efektif.
2. Merumuskan masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa peserta didik pada suatu persoalan
yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang menentang
peserta didik untuk berpikir memecahkan teka-teki.
3. Merumuskan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji.
Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Kemampuan atau potensi
individu untuk berpikir pada dasarnya sudah dimiliki sejak individu itu lahir.
4. Mengumpulkan data
Mengumpulkan data merupakan aktivitas menjaring informasi yang dibutuhkan untuk
menguji hipotesis yang diajukan. Dalam strategi pembelajaran inkuiri, mengumpilkan data
merupakan proses mental yang sangat penting dalam megembangkan intelektual.
5. Menguji hipotesis
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai
dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Hal yang
terpenting dalam menguji hipotesis adalah mencari tingkat keyakinan peserta didik atas
jawaban yang diberikan.
6. Merumuskan kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh
berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Merumuskan kesimpulan merupakan gongnya dalam
proses pembelajaran. Sering terjadi oleh karena banyaknya data yang diperoleh,
menyebabkan kesimpulan yang dirumuskan tidak fokus terhadap masalah yang hendak
dipecahkan.
c. Strategi pembelajaran kontekstual
Kuandar mengemukakan pandangannya bahwa strategi pembelajaran kontekstual
merupakan konsep belajar yang beranggapan bahwa anak akan belajar lebih baik jika
lingkungan diciptakan secara alamiah, artinya belajar akan lebih bermakna jika anak bekerja
dan mengalami sendiri apa yang dipelajarinya, bukan sekedar mengetahui. Jamil
Suprihatingrum mengemukakan bahwa pembelajaran kontekstual adalah suatu konsepsi yang
membantu guru mengaitkan konten/isi mata pelajaran dengan situasi dunia nyata dan
memotivasi peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan dan penerapannya dalam
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga negara, dan tenaga kerja.
Melihat dua pengertian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran
kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru menghubungkan antara materi
pelajaran yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorongnya
membuat hubungan antar pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam
kehidupan mereka sehari-hari. Dengan strategi ini peserta didik memeroleh pengetahuan dan
keterampilan dari proses mengkonstruksi sendiri sebagai bakal untuk memecahkan masalah
dalam kehidupannya sebagai anggota masyarakat .
Disinilah pentingnya guru mengaitkan apa yang dipelajari peserta didik dengan
kehidupan sehari-harinya dalam konteks penyampaian tujuan pembelajaran, yaitu domain
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan cara demikian, peserta didik akan memahami
makna apa yang dipelajari bagi dirinya sehingga akan menimbulkan motivasi belajarnya.
 Langkah-langkah pelaksanaan
Untuk menerapkan pembelajaran kontekstual, guru perlu memegang prinsip
pembelajaran sebagai berikut:
1. Merencanakan pembelajaran sesuai dengan kewajaran perkembangan mental peserta
didik. Artinya , isi kurikulum dan metodologi yang digunakan untuk mengajar harus
didasarkan pada kondisi sosial, emosional, dan perkembangan intelektual peserta didik. Jadi,
usia dan karakteristik individu peserta didik serta kondisi sosial dan lingkungan budaya
peserta didik haruslah menjadi perhatian didalam merencanakan pembelajaran.
2. Membentuk kelompok belajar yang saling tergantung. Artinya peserta didik saling
belajar dari sesamanya di dalam kelompok-kelompok kecil dan belajar bekerja sama dalam
tim lebih besar.
3. Menyediakan lingkungan yang mendorong pembelajaran mandiri.
4. Mempertimbangkan keragaman peserta didik. Artinya di kelas guru harus mengajar
peserta didik dengan berbagai keragamannya berdasarkan latar belakang peserta didik baik
sisi kelebihannya maupun sisi kekurangannya.6
d. Strategi berbasis masalah
Kunandar mendefinisikan pembelajaran berbasis masalah yaitu suatu strategi
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta
didik untuk belajar tentang cara berfikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta
untuk memeroleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari mata pelajaran. Rusman
6 Op.cit., h.44-45
mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis masalah, merupakan inovasi dalam
pembelajaran karena dalam pembelajaran berbasis masalah kemampuan berfikir peserta didik
betul-betul dioptimalisasikan untuk mengobservasi suatu fenomena baik secara perseorangan
maupun proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga peserta didik dapat
memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berfikirnya secara
berkesinambungan. Abuddin Nata mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis masalah
adalah salah satu strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan cara
menghadapkan peserta didik pada berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupannya.
Dengan adanya strategi pembelajaran ini, menjadi masaah titik tolak pembahasan untuk
dianalisis dan disintesis dalam usaha mencari subjek pemecahan atau jawabannya oleh
peserta didik itu sendiri.
e. Strategi pembelajaran kooperatif
Kuandar mengungkapkan bahwa strategi pembelajaran kooperatif adalah strategi
pembelajaran yang secara sadar dan sengaja mengembangkan interaksi yang saling asuh antar
peserta didik, melibatkan sejumlah peserta didik dalam kelompok-kelompok kecil, tingkat
kemampuannya berbeda, untuk menghindari ketersinggungan dan kesalapahaman yang dapat
menimbulkan permasalahan. Strategi pembelajaran ini menggunakan sistem
pengelompokkan/tim kecil yang mempunyai latar belakang yang berbeda. Sistem penilaian
dilakukan terhadap kelompok.7
Salvin dan wina sanjaya mengemukakan bahwa ada dua alasan yang mendasari
strategi pembelajaran kooperatif dianjurkan para ahli pendidikan untuk digunakan yaitu:
1. Bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar
peserta didik, meningkatkan hubungan sosial, menimbulkan sikap menerima kekurangan diri
dan orang lain serta dapat menigkatkan harga diri.
7Ibid h.41-50.
2. Pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan peserta didik dalam belajar
berfikir, memecahkan masalah dan mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan.
 Ciri-ciri pembelajaran kooperatif
Strategi pembelajaran kooperatif sebagai suatu strategi guru dalam kegiatan
pembelajaran berdasar pada pengelompokan / tim kecil, terkait masalah masalah ini, Jamil
Suprihatiningrum mengemukakan ciri-cirinya yaitu:
a. Saling ketergantungan positif
Kreativitas guru menciptakan kondisi belajar yang dinamis, partisipatif sangat
mendukung terjadinya kerjasama kelompok. Dalam pembelajaran kooperatif, guru
menciptakan suasana yang mendorong agar peserta didik saling membutuhkan antar sesama
peserta didik. Untuk menciptakan suasana belajar saling membutuhkan, guru perlu
melakukan strategi atau taktik dengan cara membentuk kelompok-kelompok kecil di dalam
kelas.
b. Interaksi tatap muka semakin meningkat
Interaksi tatap muka menuntut para peserta didik dalam kelompok dapat saling
bertatap muka sehingga mereka dapat melakukan dialog, tidak hanya dengan guru, tetapi juga
sesama peserta didik. Interaksi tatap muka memungkinkan para peserta didik dapat menjadi
sumber belajar sehingga sumber belajar menjadi bervariasi. Dengan interaksi ini diharapkan
akan memudahkan dan membantu peserta didik  dalam mempelajari suatu materi atau
konsep.
c. Akuntabilitas individual
Penilian dalam rangka mengetahui tingkat kemampuan peserta didik terhadap suatu
materi pelajaran dilakukan secara individual. Hasil penilaian secara individual tersebut
selanjutnya disampaikan oleh guru kepada kelompok agar semua anggota kelompok
mengetahui siapa anggota kelompok yang memerlukan bantuan dan siapa anggota kelompok
yang dapat memberi bantuan. Nilai kelompok didasarkan atas rata-rata hasil belajar semua
anggotanya. Oleh karna itu, setiap anggota kelompok harus memberi kontribusi demi
keberhasilan kelompok. Penilaian semua anggota kelompok secara individual inilah yang
dimaksud dengan akuntabilitas individu.
d. Keterampilan menjalin hubungan antar pribadi
Pembelajaran kooperatif akan menumbuhkan keterampilan menjalin hubungan antar
pribadi. Hal ini terjadi karena dalam pembelajaran kooperatif ditekankan aspek-aspek
tenggang rasa, sikap sopan terhadap teman, mengkritik ide dan bukan mengkritik orangnya,
mempertahankan pikiran logis, tidak mendominasi orang lain, mandiri dan berbagi sifat
positf lainya.
 Langkah-langkah pelaksanaan
Prosedur pembelajaran kooperatif pada prinsipnya terdiri atas empat tahap, yaitu  penjelasan
materi belajar dalam kelompok penilaian dan pengakuan tim.
1. Penjelasan materi ini adalah pemahaman peserta didik terhadap pokok materi
pelajaran.
2. Belajar dalam kelompok, setelah guru menjelaskan gambaran umum tentang pokok-
pokok materi pelajaran, selanjutnya peserta didik diminta untuk belajar pada kelompoknya
masing-masing yang telah dibentuk sebelumnya. Pengelompokkan dalam strategi
pembelajaran kooperatif bersifat heterogen, artinya kelompok dibentuk berdasarkan
perbedaan-perbedaan setiap anggotanya, baik perbedaan gender, latar belakang agama, sosial
ekonomi, dan etnik serta perbedaan kemampuan akademis.
3. Penilaian dalam pembelajaran kooperatif bisa dilakukan dengan tes atau kuis. Tes
atau kuis dilakukan baik secara individual maupun secara kelompok. Tes individual nantinya
akan memberikan informasi kemampuan setiap peserta didik dan tes kelompok akan
memberikan informasi kemampuan setiap kelompok.
4. Pengakuan tim adalah penetapan tim yang dianggap paling menonjol atau tim paling
berprestasi untuk kemudian diberikan penghargaan atau hadiah. Pengakuan dan pemberian
penghargaan tersebut diharapkan dapat memotivasi tim lain untuk lebih mampu
meningkatkan prestasi mereka.
5. Aspek kognitif
a. Pengertiaan kognitif
Secara umum kognitif diartikan potensi intelektual yang terdiri dari tahapan:  pengetahuan
( knowledge), pemahaman (comprehention), penerapan (application), analisa (analysis),
sintesis (sinthesis), evaluasi (evaluation). Kognitif berarti persoalan yang menyangkut untuk
mengembangkan kemampuan rasional (akal). Teori kognitif lebih menkankan bagaimana
proses atau upaya untuk mengoptimalkan kemampuan aspek rasional yang dimiliki oleh
orang lain.8 Sedangkan menurut Ahmad Susanto bahwa kognitif adalah suatu proses berpikir,
yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu
kejadian atau peristiwa. Kemampuan kognitif merupakan dasar bagi kemampuan anak untuk
berpikir. Jadi proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan (intelegensi) yang
menandai seseorang dengan berbagai minat terutama sekali ditujukan kepada ide-ide belajar.9
Perkembangan kognitif meliputi perubahan pada aktivitas mental yang berhubungan dengan
persepsi, pemikiran,ingatan, keterampilan berbahasa dan pengolahan informasi yang
memungkinkan seseorang memperoleh pengetahuan, memecahkan masalah, dan
merencanakan masa depan, atau semua proses psikologis yang berkaitan dengan bagaimana
individu dapat mempelajari, memperhatikan, lalu
mengamati,membayangkan,memperkirakan, menilai dan memikirkan lingkungannya.
8 https:// papierppeint.wordpress.com/2012/8/17/ pengertian kognitif
9 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 48.
Kemampuan kognitif merupakan salah satu dari bidang pengembangan oleh guru untuk
meningkatkan perkembangan kognitif anak sesuai dengan tahap perkembangannya.
Kemampuan kognitif ini berkembang secara bertahap sejalan dengan perkembangan fisik dan
syaraf-syaraf yang berada di pusat susunan syaraf. Sejalan dengan hal itu Beaty (dalam
Wahyudin dan Agustin, 2011 : 37) berasumsi bahwa anak mengembangkan kemampuan
kognitifnya melalui kegiatan bermain dengan tiga cara yaitu memanipulasi (meniru) apa yang
terjadi dan apa yang dilakukan oleh orang dewasa atau objek yang ada disekitar anak,
mastery yaitu menguasai suatu aktivitas dengan mengulangi suatu kegiatan yang tentunya
menjadi kesenangan dan memberikan kebermaknaan dalam diri anak dan terakhir meaning
yaitu memberikan kebermaknaan pada diri anak sehingga menumbuhkan motivasi bagi anak
dalam melakukannya.
b. Fase Perkembangan Kognitif
Salah satu teori yang berpengaruh dalam menjelaskan perkembangan kognitif ini
adalah teori Piaget. "Jean Piaget, yang hidup dari tahun 1896 sampai tahun 1980, adalah
seorang ahli biologi dan psikologi berkebangsaan Swiss. Ia merupakan salah seorang yang
merumuskan teori yang dapat menjelaskan fase-fase perkembangan kognitif. Teori ini
dibangun berdasarkan dua sudut pandang yang disebut sudut pandang aliran struktural
(structuralism) dan aliran konstruktif (constructivism)". Aliran struktural yang mewarnai
teori Piaget dapat dilihat dari pandangannya tentang inteligensi yang berkembang melalui
serangkaian tahap perkembangan yang ditandai oleh perkembangan kualitas struktur kognitif.
Aliran konstruktif terlihat dari pandangan Piaget yang menyatakan bahwa, anak membangun
kemampuan kognitif melalui interaksinya dengan dunia di sekitarnya. Piaget
memperkenelkan sejumlah ide dan konsep untuk mendeskripsikan dan menjelaskan
perubahan-perubahan dalam pemikiraan logis yang diamatinya pada anak dan orang dewasa.
Perkembangan kognitif di mulai dari proses-proses berpikir secara konkrit sampai dengan
yang lebih tinggi yaitu konsep-konsep abstrak dan logis. Piaget meyakini bahwa anak-anak
secara alami memiliki ketertarikan terhadap dunia dan secara aktif mencari informasi yang
dapat membantu mereka memahami dunia tersebut. Sebagai seorang pakar yang banyak
melakukan penelitian tentang tingkat perkembangan kognitif manusia, piaget mengemukakan
teorinya bahwa kemampuan kognitif manusia,terdiri atas empat tahapan di mulai dari lahir
sampai dewasa.10
Pendekatan- pendekatan perkembangan kognitif menekankan pada cara anak secara
aktif membangun pikirannya. Pendekatan tersebut juga sangat berfokus pada cara berpikir
anak yang berubah dari satu titik perkembangan ke titik perkembangan berikutnya. Proses
yang digunakan anak ketika membangun pengetahuan mereka mencakup skema, asimilasi,
akomodasi, organisasi, keseimbangan, dan penyeimbang.
Menurut Renzulli (dalam Sujiono, 2009 : 118) ciri-ciri kemampuan kognitif (untuk
anak berbakat kognitif) yaitu antara lain mudah menangkap pelajaran, ingatan baik,
perbendaharaan kata luas, penalaran tajam (berfikir logis, kritis, memahami hubungan sebab
akibat), daya konsentrasi baik, menguasai banyak bahan tentang macam-macam topik,
senang dan sering membaca, ungkapan diri lancar dan jelas, pengamat yang cermat, senang
memepelajari kamus, peta dan ensiklopedi, cepat memecahkan soal, cepat menemukan
kekeliruan atau kesalahan, cepat menemukan asas dalam suatu uraian, daya abstraksi tinggi,
selalu sibuk menangani berbagai hal, mampu membaca pada usia yang lebih muda. Melalui
pengembangan kemampuan kognitif diharapkan anak mampu menemukan berbagai alternatif
pemecahan masalah, pengembangan kemampuan logika matematika, kemampuan memilih
dan mengelompokkan dan persiapan pengembangan kemampuan berfikir teliti. Kemampuan
kognitif anak dalam kegiatan belajar biasanya tercermin pada kemampuan mengklasifikasi,
10 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hal. 131
menentukan warna, dan tilikan ruang. Tentunya kemampuan tersebut akan menjadi modal
bagi anak dimasa yang akan datang
Piaget lebih menitik beratkan pembahasannya pada struktur kognitif. Ia meneliti dan
menulis subjek perkembangan kognitif ini dari tahun 1927 sampai 1980. Berbeda dengan
para ahli-ahli psikologi sebelumnya. Ia menyatakan bahwa cara berfikir anak bukan hanya
kurang matang dibandingkan dengan orang dewasa karena kalah pengetahuan, tetapi juga
berbeda secara kualitatif. Menurut penelitiannya juga bahwa tahap-tahap perkembangan
intelektual individu serta perubahan umur sangat mempengaruhi kemampuan individu
mengamati ilmu pengetahuan. (Laura A. King:152). Piaget mengemukakan penjelasan
struktur kognitif tentang bagaimana anak mengembangkan konsep dunia di sekitar mereka. (
Loward s. Friedman and Miriam. W. Schustack. 2006: 59). Teori Piaget sering disebut
genetic epistimologi (epistimologi genetik) karena teori ini berusaha melacak perkembangan
kemampuan intelektual, bahwa genetic mengacu pada pertumbuhan developmental bukan
warisan biologis (keturunan). (B.R. Hergenhahn & Matthew H. Olson, 2010: 325).
Menurut Piaget, anak dilahirkan dengan beberapa skemata sensorimotor, yang
memberi kerangka bagi interaksi awal anak dengan lingkungannya. Pengalaman awal si anak
akan ditentukan oleh skemata sensorimotor ini. Dengan kata lain, hanya kejadian yang dapat
diasimilasikan ke skemata itulah yang dapat di respons oleh si anak, dan karenanya kejadian
itu akan menentukan batasan pengalaman anak. Tetapi melalui pengalaman, skemata awal ini
dimodifikasi. Setiap pengalaman mengandung elemen unik yang harus di akomodasi oleh
struktur kognitif anak. Melalui interaksi dengan lingkungan, struktur kognitif akan berubah,
dan memungkinkan perkembangan pengalaman terus-menerus. Tetapi menurut Piaget, ini
adalah proses yang lambat, karena skemata baru itu selalu berkembang dari skemata yang
sudah ada sebelumnya. Dengan cara ini, pertumbuhan intelektual yang dimulai dengan
respons refleksif anak terhadap lingkungan akan terus berkembang sampai ke titik di mana
anak mampu memikirkan kejadian potensial dan mampu secara mental mengeksplorasi
kemungkinan akibatnya. Interiorisasi menghasilkan perkembangan operasi yang
membebaskan anak dari kebutuhan untuk berhadapan langsung dengan lingkungan karena
dalam hal ini anak sudah mampu melakukan manipulasi simbolis. Perkembangan operasi
(tindakan yang diinteriorisasikan) memberi anak cara yang kompleks untuk menangani
lingkungan, dan oleh karenanya, anak mampu melakukan tindakan intelektual yang lebih
kompleks. Karena struktur kognitif anak lebih terartikulasikan. Demikian pula lingkungan
fisik anak, jadi dapat dikatakan bahwa struktur kognitif anak mengkonstruksi lingkungan
fisik. ( B.R.Hergenhahn and Matthew H. Olson, 2010:325).
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diambil pengertian bahwa faktor
kognitif mempunyai peranan penting bagi keberhasilan anak dalam belajar karena sebagian
besar aktivitas dalam belajar selalu berhubungan dengan masalah mengingat dan berpikir.
Kemampuan kognitif dimaksudkan agar anak mampu melakukan eksplorasi terhadap dunia
sekitar melalui panca inderanya sehingga dengan pengetahuan yang didapatkannya tersebut
anak dapat melangsungkan hidupnya.
Kecerdasan merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk melihat suatu
masalah, lalu menyelesaikan masalah tersebut atau membuat sesuatu yang dapat berguna bagi
orang lain. Kecerdasan menurut Howard Gardner adalah potensi biopsikologi. Kecerdasan
(inteligensi) berbeda dengan bidang pekerjaan dan bidang ilmu yang dikenal masyarakat
seperti seni,  pertanian atau kedokteran.
Kecerdasan adalah kemampuan untuk menyelesaikan masalah atau produk yang
dibuat dalam satu atau beberapa budaya secara terperinci, kecerdasan dapat didefinisikan
sebagai:
1. Kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan nyata
2. Kemampuan untuk menghasilkan persoalan-persoalan baru untuk diselesaikan
3. Kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang akan menimbulkan  penghargaan dalam
budaya seseorang.11
Faktor siswa sendiri dipengaruhi oleh keadaan keluarganya, sekolah, dan lingkungan
tempat dia bermain. Dari faktor keturunan akan terdapat perbedaan kemampuan atau
intelegensinya. Ada murid yang sangat cerdas, normal dan di bawah norma. Tanpa
pengukuran intelegensinya kita akan tau mana anak yang sangat cerdas, mana anak yang
cerdas, dan mana anak yang kurang kemampuannya.12
Sujanto mengidentifikasikan. dalam lingkungan pendidikan, Salah satu tugas serta
kewajiban pendidik adalah mengembangkan kemampuan intelektual siswa agar dapat
berfungsi secara optimal. Beberapa Faktor Yang Mempengaruhi Intelegensi Yaitu :
1) Pembawaan ialah segala kesanggupan kita yang telah kita bawa sejak lahir, dan  yang tidak
sama pada tiap orang.
2) Kemasakan ialah saat munculnya sesuatu daya jiwa kita yang kemudian berkembang dan
mencapai saat puncaknya.
3) Pembentukan ialah faktor yang mempengaruhi intelegensi di masa perkembangannya.
4) Minat inilah yang merupakan motor penggerak dari intelegensi kita. 13
d. Hakikat ilmu pengetahuan alam
Ilmu pengetahuan alam, yang sering disebut juga dengan istilah pendidikan sains,
disingkat menjadi IPA. IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum
pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah dasar. Mata pelajaran IPA
merupakan mata pelajaran yang selama ini dianggap sulit oleh sebagian besar peserta didik,
mulai dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah menengah. Salah satu masalah yang
11 jurnal Andreas Teguh Raharjo, “Hubungan Antara Multiple Intelligence degan Prestasi Belajra
Siswa kelas XI di SMA Negeri 10 Malang”, Jurnal Psikologi, Volume No. 2, Agustus 2010: 311 – 322
12sofyan S.Willis, “Psikologi Pendidikan” , (Cet.I;Bandung:Alfabeta,2012) h.53-54
13 Dalyono, ”Psikologi Pendidikan”, ( Cet. VI ; Jakarta: Rineka Cipta,2010), h.188-189
dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah masalah lemahnya pelaksanaan proses
pembelajaran yang diterapkan para guru disekolah. Proses pembelajaran yang terjadi selama
ini kurang mampu mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik.
Pelaksanaan proses pembelajaran yang berlangsung di kelas hanya diarahkan
kemampuan siswa untuk menghafal informasi, otak siswa dipaksa hanya untuk mengingat
dan menimbun sebagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diperoleh
untuk menghubungkannya dengan situasi yang ada di kehidupan sehari-hari. Kondisi ini juga
menimpa pada pembelajaran IPA, yang memperlihatkan bahwa selama ini proses
pembelajaran sains di sekolah dasar masih banyak yang dilaksanakan secara konvensional.
Para guru belum sepenuhnya melaksanakan pembelajaran yang bervariasi berdasarkan
karakter materi pelajaran. Hakikat pembelajaran sains yang didefinisikan sebagai ilmu
tentang alam yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan ilmu pengetuhuan alam, dapat
diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu: ilmu pengetahuan alam sebagai produk, proses,
dan sikap.14
e. Tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
Pembelajaran sains di sekolah dasar dikenal dengan pembelajaran ilmu pengetahuan
alam (IPA). Konsep IPA disekolah dasar merupakan konsep yang masih terpadu, karena
belum dipisahkan secara tersendiri, seperti mata pelajaran kimia, biologi dan fisika.
Adapun tujuan pembelaran sains di sekolah dasar:
1) Memeroleh keyakinan terhadap kebesaran tuhan yang maha esa berdasarkan
keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptanya.
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
14Ahmad Susanto, “Teori Belajar dan Pembelajaran di sekolah dasar” , (Cet I;Jakarta:PT Fajar
Interpratama Mandiri 2013) h.165-167
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat.
4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan
masalah, dan membuat keputusan.
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan
melestarikan lingkungan alam.
6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai
salah satu ciptaan tuhan.15
f. Perubahan wujud benda
Benda padat, cair, dan gas. Benda-benda tersebut mengalami perubahan wujud.
Perubahan wujud yang dipelajari disini adalah perubahan wujud yang dapat kembali.
Beberapa peristiwa perubahan wujud benda, antara lain, mencair (melebur), membeku,
menguap, mengembun, dan menyublin.
1) Mencair (Melebur)
Peristiwa perubahan zat padat menjadi zat cair dinamakan mencair atau melebur. Es
dan mentega berubah wujud dari padat menjadi cair karena adanya kenaikan suhu (panas).
2) Membeku
Perubahan wujud benda cair menjadi benda padat disebut membeku.es adalah wujud
air dalam bentuk padat. Air dapat membeku jika mengalami penurunan suhu yang sangat
dingin. Puncak gunung yang tinggi selalu diselimuti oleh salju. Salju tersebut adalah uap air
yang membeku.
3) Menguap
15Ibid h.171-172
Peristiwa berubahnya zat cair menjadi gas disebut penguapan. Penguapan terjadi jika
ada kenaikan suhu yang besar. Ada empat cara untuk mempercepat terjadinya penguapan,
yaitu memanaskan, memperluas permukaan, meniupkan udara di atas permukaan, dan
mengurangi tekanan di atas permukaan. prinsip penguapan dapat digunakan Sebagai dasar
membuat mesin pendingin, seperti lemari es dan ac. Berikut contohnya Pernahkan kamu
merebus air di dalam cerek (ketel)? jika pernah, bagaimanakah jika air dalam cerek tersebut
dipanaskan terus-menerus? air dalam cerek (ketel) lama-kelamaan akan habis. Ke manakah
uap air panas yang keluar dari mulut cerek (ketel) itu? uap air panas yang keluar dari mulut
cerek tersebut berada di udara, hanya saja mata kita tidak mampu untuk melihat titik-titik uap
air yang berada di udara.
4) Mengembun
Mengembun adalah peristiwa perubahan wujud gas menjadi cair. Jadi, mengembun
merupakan kebalikan dari menguap. Pada waktu gas mengembun, gas melepaskan kalor.
Contohnya uap air dalam udara yang menyentuh gelas mengembun. Hal ini disebabkan suhu
gelas lebih rendah daripada suhu uap air di sekitar gelas.
5) Menyublin
Menyublin adalah peristiwa perubahan zat padat menjadi gas atau sebaliknya. Untuk
membedakannya, kamu bisa menggunakan istilah melenyap dan mengkristal. Melenyap
adalah peristiwa perubahan wujud padat menjadi gas.Mengkristal adalah perubahan wujud
gas menjadi padat. Contoh melenyap dan mengkristal adalah kapur barus.16 Dan kapur yang
digunakan guru pada saat menjelaskan di papan tulis.
16Budi Wahyono Dan Setyo Nurachmandani, “Ilmu Pengetahuan Alam “, ( Jakarta:Pusat
Perbukuan,Departemen Pendidikan Nasional 2008) h.74
G. Kerangka Pikir
Gambar 2.1bagan kerangka pikir
Kerangka ini menggambarkan bahwa strategi pembinaan guru khususnya di MI
Islahuddin Desa Kapidi Kec.Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara diarahkan untuk
Guru Ipa di
sekolah dasar
Mi Islahuddin
Strategi guru dalam
menghadapi
perbedaan
kemampuan kognitif
Siswa Kelas Iv
Mis Islahuddin
Hasil pembelajaran
setelah
menggunakan
strategi
menghadapi anak yang berbeda intelegensinya dan dengan penggunaan strategi pembelajaran
yang tepat diharapkan dapat  meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB III
METODE PENELITIAN
Metode pembelajaran terdiri atas dua unsur kata, yaitu “method” dan
“pembelajaran”. Kata metode berasal dari bahasa latin meta dan hodos. Meta berarti
melalui,dan hodos berarti jalan atau cara. Dalam bahsa arab,metode disebut
tariqah,artinya jalan,cara,sistem atau ketertiban dalam mengerjakan sesuatu. Dalam
konteks istilah berarti cara-cara atau langkah-langkah yang digunakan dalam
menyampaikan sesuatu gagasan, Pemikiran atau wawasan yang disusun secara
sistematis dan terencana didasarkan pada teori,konsep, dan prinsip-prinsip tertentu.
Sedangkan pengertian metode dalam konsep umum yaitu cara melakukan sesuatu
kegiatan atau pekerjaan dengan menggunakan fakta dan konsep secara sisitematis.
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan berbagai macam strategi yang tepat diharapkan mampu mengatasi
perbedaan kemampuan kognitif peserta didik dalam pembelajaran IPA.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini dirancang menggunakan penelitian kualitatif deskriptif yakni
penelitian yang akan menjelaskan secara menyeluruh aspek-aspek yang diteliti.
Penelitian ini adalah studi lapangan (field study) dengan mengangkat objek kajian
yakni penerapan strategi pembelajaran oleh guru dalam proses belajar mengajar
(PBM) di MI Islahuddin Desa Kapidi Kec.Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara.
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2. Pendekatan Penelitian
Penelitian inimenggunakan dua pendekatan sekaligus yakni pendekatan
psikologis dan pendekatan pedagogis.
1. Pendekatan psikologis adalah pendekatan yang digunakan untuk menganalisa
prilaku dan perbuatan manusia yang merupakan manifestasi dan gambaran dari
jiwanya.
2. Pendekatan pedagogis yakni pendekatan yang digunakan untuk menganalisa
objek penelitian dengan menggunakan tema-tema kependidikan yang relavan. Teme-
tema yang kependidikan yang dimaksud antara lain prinsip-prinsip
pembelajaran,strategi pembelajaran,serta peran dan fungsi guru.
3. Alat Penelitian dan Subjek Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi dan
wawancara. Penelitian ini dilaksanakan di SD MI Islahuddin Desa Kapidi
Kec.Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara. Subjek dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV yang berjumlah 13 orang dan guru IPA kelas IV diSD MI
Islahuddin Desa Kapidi Kec.Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara.
4. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan dua metode pengumpulan data yaitu library
research (studi pustaka) dan field research (studi lapangan).
1. library research (studi kepustakaan) yakni mengumpulkan data dengan cara
membaca buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.
2. field research (studi lapangan) yakni mengumpulkan data dengan cara turun
langsung kelapangan kemudian mengelompokkan,menganalisis,dan melakukan
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kategorisasi. Dalam mengumpulkan data di lapangan penulis menggunakan beberapa
tekni yaitu:
a. Observasi
observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara pengamatan dan
pencatatan secara sistematik terhadap gejala pada objek yang sedang diteliti.
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan penamatan
terhadap objek yang diteliti.
b. Wawancara
Wawancara adalah metode mengumpulkan data dimana proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat panduan
wawancara.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulandata melalui catatan danketerangan
yang tertulis yang berisi data dan informasi yang ada kaitannya dengan masalah yang
sedang diteliti.
5. Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisi data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
1. Reduksi data merupakan proses pemilihan dan pemusatan perhatian pada
penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari yang tertulis
dilapangan
44
2. Penyajian data disajikan dalam bentuk uraian singkat,tabel,hubungan antar
kategori dan sejenisnya
3. Penarikan kesimpulan dan verivikasi artinya kesimpulan awal yang sifatnya
sementara akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Madrasah Ibtidaiyah Islahuddin atau disingkat MIS Islahuddin didirikan pada
tahun 1986. Merupakan jawaban atas keprihatinan masyarakat warga transmigrasi
asal pulau Lombok terhadap pembinaan keislaman pada putra putri mereka. Tanpa
bernaung pada suatu yayasan, mereka mendirikan madrasah bermodalkan swadaya
masyarakat Lombok yang sekarang sudah menjadi dusun Sumber Ase desa kapidi.
H. Ama Saniah, Agus Jelantik, dan Rahmat,( ketiganya sudah almarhum)
sebagai tokoh penggagas pendirian madrasah, mereka bertiga warga suku Lombok.
Madrasah Islahuddin didirikan di tengah kampung Lombok dengan harapan
agar anak-anak mereka semua bisa sekolah.Meski dengan gedung yang sifatnya
darurat, namun dapat menamatkan siswa satu kali. Pada tahun pelajaran berikutnya,
yaitu tahun 1990/1991 atas kebijakan sekretaris camat mappedeceng yaitu bapak
Mustopan,S.IP. MIS Islahuddin dipindakan di dusun kapidi dengan alasan agar
semakin banyak peminatnya. Sejak itu, status MIS terkatung-katung, disatu sisi
masyarakat Lombok lepas tangan dan disisi lain masyarakat kapidi tidak merasa
memiliki sementara madrasah memang tidak bernaung pada suatu yayasan.
Salah satu faktor pendukung madrasah tetap eksis adalah karena sejak
berdirinya sampai sekarang, dibina oleh kepala madrasah berstasus PNS. Satu
personil dari depag dan tiga dari dinas pendidikan termasuk yang sekarang. Hal ini
47
merupakan salah satu keistimewaan bagi madrasah yang belum/tidak dinaungi
yayasan
Kondisi gedung MIS Islahuddin yang sifatnya darurat berlangsung sampai
tahun 2007, pada pertengahan tahun 2008, dibangun gedung permanen tiga local
bantuan pemda dan pada tahun 2009 juga tiga lokal bantuan kemenag.
Dalam usianya yang sudah 27 tahun, MIS tetap berdiri berkat adanya bantuan
pemerintah dan dukungan komite madrasah.1
Adapun batas-batas lokasi Madrasah Ibtidaiyah Islahuddin desa Kapidi
adalah sebagai berikut :
a. Sebelah timur berbatasan langsung dengan lapangan sepak bola
b. Sebelah selatan berbatasan langsung dengan Masjid Nurul Falaq Desa
Kapidi
c. Sebelah Utara berbatasan langsung dengan Kantor Desa Kapidi
d. Sebelah barat berbatasan langsung dengan Kantor Camat Mappedeceng
1. keadaan guru
Guru adalah faktor yang sangat penting dalam pendidikan sebagai subjek
ajar, guru memiliki peranan dalam memecahkan, melaksanakan, dan melakukan
evaluasi terhadap proses pendidikan yang telah dilakukan dalam menjalankan
tugasnya sebagai pendidik dan pengajar, salah satu fungsi yang dimiliki seorang guru
yakni fungsi moral, dalam menjalankan semua  aktifitas pendidikan fungsi moral
harus senantiasa dijalankan dengan baik
1 Profil Madrasah Ibtidaiyah, dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah desa Kapidi,
02 November  2018
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Seorang guru harus merasa terpanggil untuk mendidik, mencintai anak didik
dan bertangguang jawab terhadap anak didik.
Adapu daftar nama guru Madrasah Ibtidaiyah Islahuddin desa kapidi yaitu
sesuai dengan yang ditunjukkan pada tabel 4,1 berikut:
Tabel 4.1
Nama-Nama Guru Madrasah Ibtidaiyah Islahuddin
No Nama Jabatan
1 Taslim, BA Kepala sekolah
2 Nurhawa, S.Pd.I Guru Kelas VI
3 Hajeriah, S.Pd.I Guru
4 Rahmawati, S.Pd.I Guru Kelas II
5 Iskawati, S.Pd Guru
6 Sarti, S.Pd Guru Kelas IV
7 Saeni, S.Pd Guru Kelas V
8 Sri Purwanti, S.Pd Guru Kelas I
9 Harmin, S.Pd Guru
10 Hamdan Bujang
11 Satpam
Sumber data : Madrasah Ibtidaiyah Islahuddin desa Kapidi, tanggal 02
November 2018
Adapun Visi dan misi Madrasah Ibtidaiyah Islahuddin desa kapidi adalah:
a. Visi : Terwujudnya madrasah yang berkualitas, kompetetif, dan islami
b. Misi :
1. menumbuh kembangkan sikap dan amaliah keagamaan islam
2. menumbuhkan dan meningkatkan minat baca tulis
3. melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang inovatif dan berkualitas
4. mengembangkan kemampuan dasar berbahasa ingris dan arab
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5.Menerapkan manajemen berbasis madrasah dengan melibatkan seluruh
steacholder dan komite madrasah 2
b). Keadaan peserta didik
Selain Guru, peserta didik juga merupakan faktor penentu dalam proses
pembelajaran peserta didik adalah subyek sekaligus obyek pembelajaran, yang
efektif hanya akan terjadi jika siswa turut aktif dalam merumuskan dan memecahkan
berbagai masalah. Karena peserta didik sangan berperan penting dalam proses
pembelajaran dan sebagai penentu tercapainya suatu tujuan pembelajaran.
Adapun daftar nama siswa Madrasah Ibtidaiyah Islahuddin desa kapidi yaitu
sesuai dengan yang ditunjukkan pada tabel 4.2 berikut:
Tabel 4.2
Daftar Siswa Madrasah Ibtidaiya Islahuddin Desa Kapidi Kecamatan
Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara
Kelas Perempuan Laki-laki Jumlah
1 19 7 26
2 20 11 31
3 12 8 20
4 4 9 13
5 18 6 24
6 20 9 29
Keseluruhan 93 50 143
2 Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah desa Kapidi, Dokumentasi  Madrasah Ibtidaiyah desa
Kpaidi, 02 November  2018
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Dari tabel diatas menunjukan bahwa jumlah siswa Madrasah Ibtidaiyah
Islahuddin Desa Kapidi Kecamatan mappedeceng Kabupaten Luwu Utara dengan
jumlah siswa 143.
2. Keadaan Sarana dan Prasarana
Selain Guru dan Peserta Didik, Sarana dan Prasarana juga sangat menentukan
keberhasilan dalam proses belajara mengajar, maupun pemberian layanan bimbingan
dan penyuluhan. Jika Sarana dan prasarana lengkap atau memenuhi standar minimal,
maka kemungkinan akan keberhasilan proses belajar mengajar akan tinggi
Tabel 4.3 Data Sarana Prasarana
Madrasah Ibtidaiyah Islahuddin Desa Kapidi
No Jenis Saranaprasarana
Jumlah
ruang
Jumlah
ruang
kondisi
baik
Jumlah
ruang
kondisi
rusak
Kategori kerusakan
Rusak
Ringan
Rusak
Sedan
g
Rusak
Berat
1 Ruang kelas
2 Ruangperpustakaan 1 1 1
3 Ruang LabIpa
4 Ruang Lab
Biologi
5 Ruang LabFisika
6 Ruang LabKimia
7 Ruang LabKomputer
8 Ruang LabBahasa
9 Ruang 1 1 1
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Pimpinan
10 Ruang Guru 1 1 1
11 Ruang TataUsaha
12 RuangKonseling
13 TempatBeribadah
14 Ruang UKS 1 1 1
15 Jamban 4 3 1 1
16 Gudang 1 1 1
17 TempatOlahraga
18 Kantin 1 1 1
19 Jumlah 10 3 7 7
Instalasi Jaringan Listrik : Ada (900 W )
Sumber Air Bersih          : Ada ( Sumur Bor dan Bak Penyaringan)
Sarana dan Prasana yang dimaksud adalah fasilitas yang digunakan dalam
pembelajaran di lembaga tersebut dalam usaha pendukung pencapaian tujuan
pendidikan, di Madrasah Ibtidaiyah Islahuddin desa Kapidi Kabupaten Luwu Utara,
khususnya yang berhubungan langsung dalam kelas. Sarana yang lengkap akan
menjamin tercapainya tujuan pendidikan.
2. Strategi Guru Dalam Menghadapi Perbedaan kemampuan kognitif
Peserta Didik Kelas IV Desa Kapidi Kec.Mappedeceng Kabupaten.Luwu Utara
Dari hasil penelitian yang telah di lakukan dengan judul “strategi guru dalam
menghadapi perbedaan kemampuan kognitif peserta didik dalam pembelajaran Ilmu
Pengatuhan Alam kelas IV MI Islahuddin Desa Kapidi Kec.Mappedeceng Kabupaten
52
Luwu Utara”. Guru sebagai pendidik tentu menggunakan strategi pembelajaran
dalam mendukung kelancaran proses pembelajaran. Terutama dalam menyampaikan
materi agar dapat menarik perhatian peserta didik. Namun, tidak dipungkiri bahwa
setiap strategi pembelajaran yang digunakan guru pasti memiliki kekurangan dan
kelebihan. Dengan demikian, guru harus melakukan cara dalam mengatasi
kekurangan atau kesulitan yang terdapat pada strategi pembelajaran tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan terkait strategi guru. Untuk
lebih membantu peserta didik dalam menguasai materi pada proses pembelajaran
disini guru  menggunakan dua jenis strategi agar pembelajaran dapat menarik dan
menyenangkan. Adapun strategi yang di gunakan yaitu strategi pembelajaran
kooperatif strategi pembelajaran ini menggunakan sistem pengelompokkan/tim yang
mempunyai latar belakang yang berbeda dan sistem penilaian dilakukan terhadap
kelompok.  Pada proses pembelajaran yang berlangsung guru menjelaskan materi
terkait perubahan wujud benda setelah menjelaskan materi peserta didik kemudian di
bagi kedalam kelompok-kelompok kecil kemudian guru memberikan tugas ke pada
peserta didik untuk mengukur tingkat kemampuan kognitif peserta didiknya.3
Begitu pula pada pertemuan berikunya guru menjelaskan materi dengan
menerapkan strataegi berbasisi masalah strategi pembelajaran berbasis masalah
adalah salah satu strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan cara
menghadapkan peserta didik pada berbagai masalah yang di hadapi dalam
kehidupannya dengan adanya strategi pembelajaran ini, menjadi titik tolak
pembahasan dimana pada pembelajaran ini guru memberikan sebuah permasalahan
3 Sarti “hasil observasi” tanggal 05 November 2018
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kepada peserta didik kemudian peserta didik harus memecahkan permasalahan atau
mencari solusi dari permasalahan yang diberikan.4 Pada proses pembelajaran ini guru
juga melakukan tahapan yang pada strtaegi pembelajaran kooperatif yang
membedakan hanyalah pada stretegi kooperatif siswa di bagi menjadi beberapa
kelompok kecil sedangkan pada straategi ini peserta didik secara mandiri
menyelasaikan soal yang di berikan guru.
Berdasarkan penggunaan strategi di atas untuk melihat perbedaan
pemahaman kognitif pserta didik guru mengukur tingkatan kemampuan kognitif
peserta didik dalam tiga ranah penilaian yakni melihat bagaimana siswa
mengetahui,memahami dan menerapkan materi yang telah di berikan. Adapun hasil
tingkatan tersebut dapat di lihat dalam uraian berikut sesuai dengan penilaian tes
yang telah di berikan pada saat pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari dua penggunaan strtaegi
yang diterapkan oleh guru maka dapat di simpulkan bahwa pada penggunaan strategi
kooperatif dari 13 jumlah siswa peserta didik di bagi menjadi 4 kelompok kemudian
peserta didik di berikan tugas praktek mengenai perubahan wujud benda dan dari
hasil tugas yang di berikan dapat dilihat bahwa hanya ada 2 kelompok/tim yang bisa
mengetahui, memahami dan mengaplikasikan pembelajaran yang diberikan berkaitan
dengan materi perubahan wujud benda, dan ada 2 kelompok peserta didik yang
hanya mampu mengetahui dan mampu memahami materi yang di berikan oleh guru,
dan  ada 1 kelompok peserta didik yang hanya mampu mengetahui materi yang
disampaikan oleh guru.
4 Sarti ”Observasi” pada tanggal 10 oktober 2018
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Kemudian pada strategi pembelajaran berbasis masalah berbeda dengan
penggunaan strtaegi kooperatif pada hasil penelitian yang dilakukan pada proses
pembelajaran ini peserta didik di tekankan untuk lebih mandiri mengerjakan tugas
karna sistem penilaian yang dilakukan guru yakni perorangan dan pada pembelajaran
ini peserta didik harus mampu menyelasikan masalah yang diberikan oleh guru. Dari
penerapan strtaegi yang diterapkan oleh guru maka dapat di simpulkan bahwa pada
penggunaan strategi berbasis masalah dari 13 jumlah  peserta didik dapat dilihat
bahwa dari penjelasan materi yang diberikan guru dan dari pemberian tugas yang
diberikan hanya ada 7 peserta didik yang bisa mengetahui, memahami dan
mengaplikasikan pembelajaran yang diberikan berkaitan dengan materi perubahan
wujud benda, dan ada 2  peserta didik yang hanya mampu mengetahui dan mampu
memahami materi yang di berikan oleh guru, dan  ada 4  kelompok peserta didik
yang hanya mampu mengetahui materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini dapat di
lihat dalam pemberian tugas yang telah di berikan.
Satelah melihat dua penggunaan strategi di atas maka dapat di simpulkan
bahwa dengan diterapkannya penggunaan strtaegi yang tepat dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik maka tingkat kemampuan kognitif peserta didik dimana
pada tingkat kemampuan tersebut ada tiga penilaian yang dinilai yakni tingkat
kemampuan pengetahuan, pemahaman dan penerapan. Kesulitan peserta didik
tersebut akan dapat teratasi apabila guru mampu menerapkan strategi sesuai dengan
apa yang dibutuhkan peserta didiknya dan guru juga harus lebih kreatif dalam
merancang proses pembelajaran agar peserta didik tidak mudah merasa bosan dan
jenuh dengan materi yang diberikan.
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi guru dalam menghadapi perbedaan
kemampuan kognitif peserta didik kelas IV madrasah ibtidaiyyah
islahuddin desa kapidi kec.mappedeceng kab.luwu
Faktor-faktor yang mempengaruhi guru dalam menghadapi kemampuan
kognitif peserta didi yang berbeda. Dapat diketahui berdasarkan aspek teknis berupa
sarana dan prasarana hal ini sangat berpengaruh dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran dan non teknis berupa kemampuan guru dalam memilih dan
menggunakan strtaegi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didiknya serta
bagaimana mengelola kelas dan pembelajaran agar peserta didik tidak merasa boosan
dengan materi yang diberikan, karna tidak dipungkiri bahwa karakter dan tingkat
kemampuan peserta didik itu berbeda-beda jadi guru harus pandai dalam memilah
strategi yang akan di gunakannya dan kondisi peserta didik yang mempengaruhinya.
5. Deskripsi proses pembelajaran
Berhasil  tidaknya suatu kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari sikap dan
prilaku peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Dua komponen tersebut
biasanya dipengaruhi oleh bagaimana guru menyajikan materi yang dibawakannya
apakah dapat menarik perhatian siswa, nah hal inilah yang mengharuskan seorang
guru memiliki banyak strategi dalam menajar agar peserta didik tidak merasa bosan
dengan apa yang disampaikan.5
Setelah menjelaskan materi mengenai perubahan wujud benda pada
pembelajaran ini kemudian guru membagi siswa menjadi tiga kelompok lalu  guru
5 Sarti ”wawancara” tanggal 20 oktober
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memberikan tugas kepada masing-masing kelompok, adapun tugas yang di berikan
guru yaitu masing-masing kelompok harus bisa menjelaskan dan menyebutkan
perubahan wujud benda yang ada di lingkungan masing-masing kemudian
perwakilan dari kelompok naik kedepan untuk menjelaskan hasil diskusi
kelompoknya. Adapun sistem penilain dari strategi pembelajaran ini yaitu guru
memberikan nilai kepada siswa dengan melihat kerja sama dan kekompakkan pada
tim kelompok masing-masing.
Strategi pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan cara menghadapkan peserta
didik pada berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupannya. Dalam
pembelajaran ini pada materi perubahan wujud benda guru memberikan tugas yaitu
siswa di arahkan untuk mengamati apa yang dilakukan ibunya ketika memasak di
dapur kemudian siswa  harus bisa menyebutkan jenis benda apa yang digunakan ibu
pada saat memasak di dapur dan perubahan apa yang terjadi pada benda tersebut.
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis besar haluan untuk
bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.Dihubungkan dengan
belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru, anak
didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
Penerapan penggunaan strategi guru. dalam menghadapi perbedaan
kemampuan kognitif peserta didik kelas IV di madrasah ibtidaiyyah islahuddin
desa kapidi kecamatan mappedeceng kabupaten luwu utara guru menggunakan
dua strategi dalam proses pembelajaran mata pelajaran IPA yaitu strategi
pembelajaran berbasis masalah dan staregi pembelajaran kooperatif. Adapun
proses langkah-langkah pelaksanaa strategi yang di lakukan guru tersebut dapat
diuraikan sebagai berikut:
Strategi berbasis masalah merupakan suatu strategi pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks untuk peserta didik untuk
belajar tentang cara berfikir secara kriitis dan keterampilan pemecahan masalah, serta
untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari mata pelajaran.
Adapun langkah langkah yang dilakukan guru dalam penggunaan strategi berbasis
masalah ini yaitu guru terlebih dahulu memberikan materi mengenai perubahan
wujud benda setelah siswa memahami materi yang diberikan guru, guru kemudian
mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari peserta didiknya
kemudian memberikan contoh yang berkaitan dengan materi yang dijelaskan. Dan
cara yang digunakan guru untuk melihat apakah penggunaan strategi tersebut
memberikan dampak positif terhadap peserta didiknya dengan cara memberikan
sebuah permasalahan kepada peserta didiknya yang berkaitan dengan materi yang
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telah dipelajari dan peserta didik secara mandiri mencari sendiri solusi apa yang tepat
terhadap masalah yang diberikan tersebut.6
Selain penggunaan strtaegi berbasisi masalah guru juga mengguakan strtaegi
kooperatif. Strategi pembelajaran ini menggunakan sistem pengelompokkan/tim
kecil yang mempunyai latar belakang yang berbeda. Adapun langkah-langkah yang
dilakukan guru dalam penggunaan strategi kooperatif yaitu seperti yang telah
dijelaskan diatas bahwa strategi kooperatif merupakan strategi yang digunakan
dengan cara membagi peserta didik kedalam kelompok-kelompok kecil  nah langkah
pertama yang dilakukan guru dalam penelitian ini yaitu membagi peserta didiknya
menjadi beberapa kelompok kemudian memberikan materi mengenai perubahan
wujud benda setelah siswa memahami materi yang diberikan guru, guru kemudian
mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari peserta didiknya
kemudian memberikan contoh yang berkaitan dengan materi yang dijelaskan. Dan
cara yang digunakan guru untuk melihat apakah penggunaan strategi tersebut
memberikan dampak positif terhadap peserta didiknya dengan cara memberikan
tugas secara berkolompok, adapun aspek yang dinilai dari pemberian tugas tersebut
yaitu kerjasama antar teman kelompok, kekompakkan antar teman kelompok dan
juga sikap saling menghargai satu sama lain. Cara guru menilai peserta didik dalam
strategi pembelajaran ini yakni dengan cara penilain secara kelompok/tim.
Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan mengenai perbedaan
kognitif peserta didik ada tiga tahapan penilaian ranah kognitif  yang di lakukan
yakni tingkat pengetahuan, tingkat pemahaman dan tingkat penerapan
6 Sarti “Wawancara” tanggal 10 Oktober 2018
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Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan “strategi guru dalam
menghadapi perbedaan kemampuan kognitif  peserta didik dalam pembelajaran Ilmu
Pengatuhan Alam kelas IV MI Islahuddin Desa Kapidi Kec.Mappedeceng Kabupaten
Luwu Utara”. Dapat diketahui berdasarkan aspek teknis berupa sarana dan prasarana
dan non teknis berupa kemampuan guru dan kondisi peserta didik yang
mempengaruhinya.
.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penggunaan strategi pembelajaran pada pelajaran ilmu pengetahuan alam
(IPA) di kelas IV MI Islahuddin desa kapidi kec.mappedeceng kab.luwu utara
memberikan pengaruh positif terhadap aktivitas belajar peserta didik. Sebab, dengan
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif dan berbasis masalah peserta didik
dapat belajar dengan aktif dan menyenangkan. Dari penggunaan strategi tersebut
peseta didik dilatih untuk bekerjasama yang baik dengan sesame teman kelompoknya
dengan cara saling berbagi dan menghargai pendapat dari peserta didik yang lainnya
serta peserta didik juga dilatih untuk mencari sendiri solusi yang harus dilakukaanya
pada saat menghadapi suatu permasalahan. Selain itu, peserta didik akan memahami
materi dengan mudah dan cepat. Sebab, guru memberikan penguatan terhadap materi
yang kurang dipahami oleh peserta didik. Dengan begitu peserta didik dapat lebih
mudah dalam mengingat materi yang telah diajarkan.
2. Adapun stretegi yang digunakan guru dalam menghadapi perbedaan
intelegensi peserta didik dalam proses belajar mengajar yakni dengan cara
menggunakan dua strategi yaitu strategi berbasis masalah dan strategi kooperatif,
karena peserta didik lebih senang belajar apabila mereka di bentuk ke dalam
beberapa kelompok-kelompok kecil dan peserta didik akan lebih bersemangat dalam
belajar apabila mereka di berikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan
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sehari-hari mereka, hal ini membuat peserta didik lebih bersemangat lagi dalam
menemukan solusi permasalahan yang di berikan oleh guru.
3. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan “strategi guru dalam
menghadapi perbedaan intelegensi peserta didik dalam pembelajaran Ilmu
Pengatuhan Alam kelas IV MI Islahuddin Desa Kapidi Kec.Mappedeceng Kabupaten
Luwu Utara”. Dapat diketahui berdasarkan aspek teknis berupa sarana dan prasarana
dan non teknis berupa kemampuan guru dan kondisi peserta didik yang
mempengaruhinya.
B. Saran
Adapun yang menjadi saran padapenelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pihak Sekolah
Sebagai penanggung jawab sekolah agar kiranya dapat lebih memperhatikan aspek
sarana dan prasarana untuk menunjang proses pembelajaran di sekolah. Dengan
memenuhi kebutuhan belajar peserta didik maka proses kegiatan pembelajaran akan
dapat berjalan dengan lancar.
2. Guru
Sebagai tokoh yang berperan penting dalam mengembangkan potensi peserta didik di
sekolah, maka guru harus meningkatkan kompetensinya dalam menguasai berbagai
strategi pembelajaran agar peserta didik dapat aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.
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1. Memahami perubahan wujud benda
B. Kompetensi Dasar
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4. Pemberian tugas
F. Tujuan pembelajaran
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 Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari peserta didik
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 Elaborasi
 Memberikan tugas mengenai materi perubahan wujud benda
 Siswa secara mandiri mencari solusi terhadap masalah yang diberikan
 Konfirmasi
 Memberikan pekerjaan rumah (PR)
 Menutup pelajaran dengan memberikan kesimpulan
 Membaca do’a setelah pelajaran selasai
H . Alat/Bahan Dan Sumber Belajar
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wujud benda
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